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Pengakuan Iman Rasuli
Bagian 17: Butir Kedua (11) 

Yang menderita sengsara di bawah pemerintahan Pontius Pilatus

STEMI akan mengadakan Seminar Pembinaan Iman Kristen (SPIK) Bagi Generasi Baru, Kristologi VII dengan 
tema “The Lord of Lords and the Coming King” pada hari Selasa, tanggal 11 September 2018, pukul 09.00-
16.00 WIB, bertempat di Katedral Mesias, RMCI Kemayoran, Jakarta, dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen 
Tong dan rekan-rekan. 

Butir kedua Pengakuan Iman Rasuli 
merupakan bagian yang terpanjang dan 
terpenting dari seluruh Pengakuan Iman 

Rasuli dan yang membedakan agama Kristen 
dari agama-agama lainnya, yakni iman kepada 
Allah Tritunggal. Kita masih secara khusus 
memperhatikan kalimat “menderita sengsara di 
bawah pemerintahan Pontius Pilatus”. 

Pontius adalah kota asal Pilatus. Menurut 
catatan, Pilatus akhirnya tinggal di Switzerland, 
yang sekarang kita kenal sebagai negara Swiss, 
negara Protestan, penghasil arloji, tape recorder, 
dan kamera terbaik. Negara ini kecil, tetapi 
mementingkan mutu lebih daripada jumlah. 
Selain meniru Jerman, Jepang pun meniru Swiss. 
Jerman, Swiss, dan negara-negara Skandinavia 
(Denmark, Finlandia, Norwegia, dan Swedia) 
semuanya merupakan negara-negara Protestan 
yang sangat penting. Swiss menuntut kualitas, 
maka arloji terbaik dan mesin yang sangat baik 
berasal dari Swiss. Negara-negara Reformasi dan 
Pascareformasi telah menghasilkan hal-hal yang 
sangat bermutu berdasarkan satu ayat, bahwa 
mengerjakan apa pun adalah di hadapan dan 
dilihat Tuhan. “Saya melihat segalanya dari takhta 
Tuhan dan akan mengerjakannya seperti dilihat 

Tuhan dari takhta-Nya.” Jika ini menjadi pedoman 
hidup setiap kita, maka hidup kita menjadi hidup 
yang bermutu. Pada saat Tuhan melihat kita 
mengerjakan segalanya sesuai kehendak-Nya, maka 
ketika kita berjumpa dengan-Nya, Ia akan berkata, 
“Engkau hamba-Ku yang baik dan setia, masuklah 
dan turutlah dalam kebahagiaan Tuanmu.” 

Saat Yesus diadili, ini merupakan sindiran yang 
sangat menempelak kebudayaan manusia, karena 
Yesus diadili dalam pengadilan, yang seharusnya 
merupakan tempat manusia mewujudkan dan 
melaksanakan keadilan bagi seluruh masyarakat. 
Manusia mewujudkan keadilan dengan mendirikan 
suatu lembaga, yaitu pengadilan. Pengadilan, mulai 
dari desa, kota, pengadilan negeri, pengadilan tinggi, 
sampai mahkamah agung, adalah perwujudan 
keadilan. Tetapi, sejarah membuktikan bahwa 
tempat yang paling melecehkan dan menghujat 
keadilan adalah pengadilan tertinggi. Tuhan dari 
sorga melihat. 

Manusia dicipta menurut peta teladan Allah, 
manusia diberi konsep tentang sifat Allah yang 
suci, adil, dan bajik adanya. Ketiga hal inilah 
intisari hukum Taurat yang tercantum dalam 
Sepuluh Hukum. Maka, melalui hukum Taurat, 
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Salam pembaca PILLAR yang setia, 

Edisi kali ini melanjutkan tema kebangunan di dalam Kebangunan Etika. Di dalam zaman postmodern, etika tidak dinilai berdasarkan 
standar benar atau salah, lalu berdasarkan apa? Hak asasi kaum minoritas? Yang penting motivasinya benar (walaupun caranya 
bisa jadi sangat salah)? Kepentingan orang banyak? Di tengah semakin kaburnya batas kebenaran dan kepalsuan, artikel pertama 
Kebangkitan Etika di tengah Zaman Postmodern mengajak kita untuk sadar bahwa etika Kristen sangat berkait dengan pengejaran 
dan menghidupi kebenaran. 

Artikel Menggumulkan Lima Kebangunan: Kebangunan Etika mengaitkan etika Kristen bukan secara horizontal di dalam relasi 
manusia, tetapi pertama-tama adalah merespons secara vertikal terhadap panggilan Allah. Lalu apakah hubungannya antara 
etika Kristen dan Thanos? Penulis justru sengaja mengemasnya sedemikian rupa sehingga etika hidup terlihat kontras di antara 
dua “Juruselamat dunia” tersebut, Yesus dan Thanos. Apakah yang Anda kejar? Apakah yang Anda hidupi sekarang ini? Siapakah 
Juruselamat Anda? 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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kita tahu bahwa Allah itu suci, adil, dan 
baik. Manusia diciptakan menurut peta 
teladan Allah, sehingga manusia dapat 
membayangkan peta teladan Allah dan 
merenungkan sifat ilahi. Tetapi, agama 
tidak terlalu banyak mengajarkan tentang 
ketiga sifat ilahi seperti yang tercantum 
dalam Taurat. Di dalam surat Roma, 
Paulus mengatakan bahwa di dalam Taurat 
tersimpan ketiga sifat ini: Allah adil, suci, 
dan baik adanya. Maka, manusia yang 
diciptakan menurut peta teladan Allah 
seharusnya juga melaksanakan ketiga sifat 
ini, yang membuktikan bahwa kita dicipta 
oleh Tuhan. 

Manusia harus menjalankan keadilan, 
kesucian, dan kebajikan. Keadilan berarti 
sama rata terhadap diri dan sesamanya. 
“Saya tidak lebih baik, lebih tinggi, lebih 
pintar darimu, saya tidak boleh punya hak 
istimewa yang melebihimu.” Superioritas 
melanggar keadilan. Inferioritas juga 
melawan keadilan, tetapi menganggap 
sama terhadap diri dan sesama, tidak 
menganggap diri sebagai penguasa 
atas sesama kita, tidak menganggap 
sesama sebagai budak kita, karena itu 
semua melawan keadilan dalam interaksi 
antarpribadi. Barang siapa sama terhadap 
diri dan sesama, ia seorang yang manusiawi. 

Pengadilan diperlukan karena negara mau 
melaksanakan keadilan dalam kehidupan 
bersama dalam masyarakat. Tanpa keadilan, 
masyarakat akan kacau, kejahatan tidak ada 
hukuman, orang baik tidak dapat hidup 
aman dan mendapat pujian yang selaras 
atau dorongan yang seharusnya. Maka, 
melalui pengadilan melaksanakan keadilan, 
masyarakat menjadi tertib dan baik. Tetapi 
justru di sinilah sindiran terbesar, di mana 
ada pengadilan tertinggi, di sana ada 
pelanggaran keadilan yang terjahat. Maka, 
Alkitab berkata, tidak seorang pun yang 
tidak berdosa, karena sekalian kita sudah 
berbuat dosa dan kehilangan kemuliaan 
Allah. Keadilan, kesucian, kebaikan, dan 
kasih merupakan perwujudan kemuliaan 
Allah. Seorang yang adil, baik, dan suci, 
saat melakukan keadilan, kebajikan, dan 
kesucian, ia memuliakan Tuhan. Tuhan 
dimuliakan melalui sifat-sifat ilahi yang 
dilaksanakan manusia. Namun, pada saat 
Pilatus mengadili Yesus, ini merupakan 
sindiran terbesar, suatu refleksi yang 
memancarkan ketidakadilan yang terkejam 
dan paling menakutkan yang pernah 
terjadi dalam sejarah manusia. Saat di 
mana manusia melakukan keadilan, hal 
yang paling mustahil dicapai dan yang 
dinyatakan sebagai kerusakan terbesar, 
penghinaan, dan pelecehan keadilan yang 

terkejam terjadi, yaitu saat Yesus diadili 
Pilatus. 

Sejarah mencatat, Socrates dituduh dengan 
dua kesalahan: 1) atheis dan 2) penghasut 
atau perusak moral pemuda. Socrates 
divonis sebagai orang atheis karena ia tidak 
percaya kepada para dewa Yunani. Saat ia 
menyatakan diri tidak lagi percaya para 
dewa Yunani, karena sesungguhnya ilah 
itu seharusnya hanya satu, tidak tampak, 
dan di sorga, maka mereka menyatakan 
ia atheis. Bagi Yunani, ilah yang tertinggi 
namanya Zeus (atau Jupiter). Sedangkan, 
bagi Socrates, ilah tertinggi itu roh, tak 
tampak, esa adanya, dan ada di tempat 
Mahatinggi (yaitu sorga). Saya percaya 
Socrates dipengaruhi para pedagang 
Yahudi yang merantau ke Yunani. Saat 
mereka pergi berdagang ke berbagai 
negeri, mereka sekaligus memperkenalkan 
Allah Yehovah di sorga, yang adalah Roh, 
dan Pencipta langit dan bumi. 

Kalimat “Pencipta langit dan bumi”, 
pertama kali diperkenalkan oleh orang 
Kristen melalui Pengakuan Iman Rasuli. 
Tanpa Pengakuan Iman Rasuli pengertian 
“penciptaan” tidak jelas dan kacau balau. 
Dalam Pengakuan Iman Rasuli, penciptaan 
mencakup segala sesuatu: langit, bumi, 
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Tuhan Yesus lahir di zaman 
Maria dan mati di zaman 
Pilatus. Ini membuktikan 
Kristus adalah manusia 
dalam sejarah, berkurun 

waktu dan tempat. 
Kelahiran, kehidupan, 

kematian, dan kebangkitan 
Kristus bukanlah cerita 

mitos Yunani, tetapi 
merupakan fakta sejarah 

yang konkret. Yesus 
benar-benar hidup sebagai 
manusia. Inilah inkarnasi. 

dan segala isinya. Dalam Pengakuan Iman 
Nicea lebih lengkap lagi, yaitu dengan 
menambahkan yang tampak dan yang 
tidak tampak, yang berwujud sebagai 
pribadi atau benda, semua yang tampak 
dan tidak tampak sama-sama diciptakan 
Allah. Inilah perbedaan kebudayaan 
Yunani dengan konsep iman Kristen. 
Dalam kebudayaan Yunani, dunia memang 
begitu dari dahulu sampai selamanya tidak 
berubah. Tetapi orang Kristen pertama 
kali berkata, “Tidak, ini dahulu tidak 
ada, tetapi Allah menciptakan dari tidak 
ada menjadi ada, barulah ada langit dan 
bumi.” Allah Pencipta langit dan bumi. 
Dengan konsep yang revolusioner ini, 
iman Kristen bersumbangsih di dalam 
konsep penciptaan. 

Konsep penciptaan ada dalam Perjanjian 
Lama. Kejadian 1:1 berkata, “Pada mulanya 
Allah menciptakan langit dan bumi.” Lalu, 
dikembangkan dalam Perjanjian Baru, 
Tuhan Yesus berdoa, “Tuhan dari langit 
dan bumi.” Ia bukan saja menciptakan, 
juga menjadi Tuhan. Jadi, sekarang kita 
melihat: ciptaan itu dunia fisika dan 
Pencipta itu metafisika. Pencipta bukan 
ada dalam dunia ciptaan, tetapi melampaui 
segala ciptaan-Nya. Allah itu transenden. 
“Dunia” di atas dunia, di balik dunia, 
melampaui dunia yang tampak, itulah 
tempat Tuhan. Demikianlah, pertama kali 
“dipisahkan” yang tampak dan yang tidak 
tampak, sehingga manusia harus memiliki 
iman terbuka untuk menuju kepada dunia 
yang tidak tampak. Namun, yang disebut 
tidak tampak justru tampak bagi orang 
Kristen, karena orang Kristen melihat 
melalui iman. Iman melihat melalui roh. 
Maka, melalui iman kita menerobos 
batasan fisika yang menutup kita di dalam 
dunia materi, menuju dunia yang tidak 
tertutup, tidak terbatas, yaitu dunia roh. 
Allah ada dalam dunia roh. Ia adalah Allah 
yang hidup. Maka, kita memiliki open system, 
sistem terbuka iman Kristen. 

Ketika Allah menyatakan diri melalui 
Sepuluh Hukum Taurat, dari dunia yang 
tampak kita mulai melihat dunia yang 
tidak tampak, bahwa dunia yang tampak 
memerlukan keadilan, karena Allah 
itu adil. Kita bermoral, perlu kesucian, 
karena Allah suci. Dalam dunia tampak, 
kita memerlukan kebajikan, karena Allah 

bajik. Semua sifat ilahi yang dinyatakan 
dalam dunia tampak, kita menjadi wakil 
Tuhan, karena kita peta teladan Tuhan 
yang melaksanakan sifat-sifat moral 
Tuhan dan menyatakan kemuliaan Tuhan 
dalam dunia. Tuhan Yesus lahir di zaman 
Maria dan mati di zaman Pilatus. Ini 
membuktikan Kristus adalah manusia 
dalam sejarah, berkurun waktu dan 
tempat. Kelahiran, kehidupan, kematian,  
dan kebangkitan Kristus bukanlah cerita 
mitos Yunani, tetapi merupakan fakta 
sejarah yang konkret. Yesus benar-benar 
hidup sebagai manusia. Inilah inkarnasi. 
Tuhan Yesus pernah datang memasuki 
sejarah dan melalui hidup-Nya, Kristus 
mengubah sejarah, agar melalui diri-Nya 

manusia bertemu dengan Allah yang tidak 
tampak. Inkarnasi Kristus menjadi titik 
temu antara Allah yang tidak tampak dan 
manusia yang tampak; antara kekekalan 
dan kesementaraan; antara anugerah 
Allah yang kekal dan manusia yang 
berdosa. Melalui kelahiran-Nya, Firman 
ada di tengah kita. Melalui kematian-Nya 
di atas salib, dosa diselesaikan dengan 
menggantikan kita yang seharusnya mati. 

Pada saat Pilatus mengadili Tuhan Yesus, 
terjadi ketidakadilan yang paling puncak 
dan kejam dalam sejarah. Ketika Tuhan 
Yesus diadili Pilatus, Allah turun sampai 

titik terendah dan pendosa naik sampai 
ke puncak tertinggi. Ini adalah dua arah 
yang berbeda: Yang di atas bersedia turun 
ke bawah, dan yang di bawah mau naik 
ke atas setinggi-tingginya. Pilatus dengan 
gengsi dan angkuh mengadili Yesus yang 
rendah hati dan rela berkorban. Yang 
tertinggi turun ke titik terendah dan yang 
terendah naik ke titik tertinggi. Yesus 
dari sorga berinisiatif  turun ke dunia; 
Pilatus pendosa yang memberanikan 
diri berinisiatif  naik ke takhta untuk 
menghakimi Yesus. Sama-sama berinisiatif, 
tetapi Pilatus menganggap dirinya utusan 
dan wakil Kekaisaran Romawi yang lebih 
tinggi dari semua kerajaan lain, sehingga ia 
merasa berhak mengadili dan menghakimi 
siapa pun, sementara Yesus berinisiatif  
merendahkan diri-Nya. Di sini kita melihat 
kontras dari kedua orang ini. 

Dengan melihat kepada Yesus, belajar 
kebenaran dan sifat ilahi-Nya, yaitu 
merendahkan, mengosongkan, dan 
menyangkal diri, kita belajar untuk melihat 
Yesus sebagai teladan manusia. Ia berhak 
dan patut berkata, “Pikullah kuk yang 
Kupasang dan belajarlah kepada-Ku, 
karena Aku lemah lembut dan rendah hati 
dan jiwamu akan mendapat ketenangan; 
sebab kuk yang Kupasang itu enak, dan 
beban-Ku pun ringan.” Tetapi Pilatus telah 
mengangkat diri lebih dari yang seharusnya, 
sehingga ia berani menjatuhkan hukuman 
kepada Tuhan Yesus. Padahal, sebelum ia 
menjatuhkan hukuman, ia sudah merasa 
bahwa tidak seharusnya Tuhan Yesus 
dihukum, karena: 1) Ia tidak menemukan 
kesalahan apa pun yang Yesus perbuat. 
Sampai tiga kali ia berkata, “Aku tidak 
menemukan kesalahan apa pun pada orang 
ini.” Namun, mereka berteriak, “Salibkan 
Dia! Salibkan Dia!” Di tengah keadaan 
terjepit dan terkunci, ia tidak bisa berbuat 
apa-apa, karena ia mewakili Romawi harus 
menyelesaikan semua pengaduan yang 
tidak adil, yang harus ia adili. 2) Malam 
sebelumnya, Tuhan sudah memberikan 
mimpi kepada istri Pilatus, maka istrinya 
mengutus seorang untuk membawa 
berita kepada Pilatus, “Jangan engkau 
mengurus Yesus, karena tadi malam 
aku bermimpi orang ini benar, jangan 
jatuhkan hukuman atas-Nya.” Dalam 
dua keadaan yang sulit ini, ia tidak tahu 
harus berbuat bagaimana. Akhirnya, ia 
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memakai caranya sendiri. Pilatus berkata, 
“Hari ini Hari Paskah, rakyat banyak ada 
di Yerusalem. Izinkan aku melepaskan satu 
orang. Kalian mau siapa yang kulepaskan: 
Barabas atau Yesus?” Ia berpikir, 
meskipun mereka membenci Yesus, 
mustahil mereka membenci Yesus lebih 
daripada mereka membenci penyamun 
sekelas Barabas. Richard Niebuhr pernah 
berkata, “Yesus terlalu mementingkan 
kemanusiaan, seperti belas kasihan dan 
keadilan, tetapi tidak mau menjalankan 
Taurat, maka Pilatus hanya menjadi alat 
untuk menyingkirkan dan membantai 
Tuhan Yesus.” Pilatus sendiri tidak ada 
niat seperti itu. Ketika ia terjepit di 
tengah situasi seperti itu, ia pikir ia cukup 
pandai dengan membawa Barabas keluar. 
Pasti mereka lebih membenci Barabas. 
Tetapi di luar dugaannya, semua orang 
berteriak, “Barabas! Kami mau Barabas! 
Lepaskan Barabas!” Pilatus tercengang, 
ia kaget dan tidak menyangka, manusia 
lebih suka perampok dibandingkan 
Yesus yang melakukan banyak kebajikan, 
menyembuhkan orang, dan ke mana-mana 
memberitakan Kerajaan Sorga. Maka 
Pilatus terpaksa berkata, “Jika demikian, 
apa yang harus kulakukan kepada Yesus 
orang Nazaret ini?” “Salibkan Dia! 
Salibkan Dia!” Pilatus melihat tidak 
ada kemungkinan melawan massa yang 
sedemikian radikal dan ekstrem. Maka ia 
mengeluarkan surat berkata, “Sekarang 
aku setuju apa yang kalian mau. Ambillah 
surat ini, lakukan, cambuklah, dan salibkan 
Yesus.” Lalu Pilatus mencuci tangannya, 
“Dosa ini tidak ada padaku.” Tetapi 
bisakah? Tidak. Ia mengambil keputusan 
saat menjabat sebagai gubernur Romawi. 
Maka, Pengakuan Iman Rasuli menulis, “Ia 
menderita sengsara di bawah pemerintahan 
Pontius Pilatus.” Sebagai orang berdosa 
yang tidak takluk kepada Tuhan, dirinya 
sudah masuk ke dalam jebakan dan masih 
tidak sadar. Sejak awal ia menginginkan 
kedudukan yang tinggi. Secara inisiatif  ia 
mau menjadi seorang yang bisa memerintah 
dan mengadili Yesus. Alkitab berkata, 
“Berbahagialah mereka yang merendahkan 
diri, celakalah mereka yang meninggikan 
diri.” Bagaimanapun setan meninggikan 
diri, akhirnya dicampakkan turun dari 
sorga. Sejak awal Yesus merendahkan 
diri, maka akhirnya diberikan nama di atas 
segala nama. 

Setelah Pilatus menyerahkan Yesus untuk 
disalibkan, Yesus dicambuk, lalu memikul 
salib menuju Golgota. Kayu yang dipakai 
itu kasar dan berat. Seturut peraturan 
bahwa yang memikul harus orang yang 
divonis mati, Yesus dianggap sebagai 
pendosa besar, maka Ia pun disuruh 
memikul salib-Nya. Sebelumnya, Yesus 
pun sudah dicambuk hingga darah-Nya 
terus mengalir di sekujur tubuh-Nya, 
lalu kini ditimpa salib kayu yang berat. 
Menurut legenda, Yesus berjalan ke 
Golgota dan sampai separuh perjalanan 
Ia sudah tidak kuat dan terjatuh dan salib 
itu menimpa diri-Nya. Menurut legenda, 
Yesus jatuh tujuh kali. Baru setelah itu 
mereka menyuruh seorang memikul 
salib-Nya, namanya Simon dari Kirene. 
Legenda berkata Yesus jatuh tujuh kali, 
karena terlalu berat. 

Di  bawah pemer intahan Pont ius 
Pilatus dan Romawi, yang ada hanya 
kekejaman, bukan perikemanusiaan. Maka 
Simon Kirene terpaksa memikul salib, 
mungkin dalam hatinya ia benci sekali, 
“Karena Engkau aku sampai tidak bisa 
mengerjakan yang lain, mesti memikul 
salib-Mu menggantikan-Mu.” Tetapi 
catatan sejarah ada kalimat seperti ini, 
“Sambil memikul salib, sambil memandang 
Yesus yang seluruh badan-Nya penuh 
dengan luka, wajah-Nya penuh dengan 
sukacita, damai, dan kasih. Meski seluruh 
badan-Nya terluka, Yesus dengan tenang 
rela menanggung dosa manusia, rela 
menanggung murka Tuhan, menggantikan 
kita untuk Tuhan adili.” Ada juga yang 
berkata, “Setelah Simon melihat Yesus 
dipaku, ia begitu sedih dan menangis, 
karena ia tahu bahwa orang ini baik.” 
Ada juga yang mencatat bahwa akhirnya 
ia menjadi Kristen. Tuhan memakai 
segala cara menobatkan manusia. Ada 
yang awalnya membenci Yesus, termasuk 
perampok yang ada di atas salib, memaki-
maki Tuhan Yesus, tetapi akhirnya Tuhan 
Yesus bekerja. Setelah mendengar kalimat 
pertama, “Bapa, ampunilah mereka, 
karena mereka tidak tahu apa yang mereka 
kerjakan.” Maka perampok yang satu ini 
mulai sadar. “Apa yang saya buat saya tidak 
tahu.” Lalu ia mengingat, “Apa Tuhan 
mau mengampuni saya?” Ia mulai merasa 
Injil dan kuasa Kristus membawanya 
kembali. Kalimat kedua Tuhan Yesus 

menjawab per tanyaannya, “Yesus, 
pada hari Engkau kembali menggenapi 
Kerajaan-Mu, ingatlah aku.” Yesus 
menjawab, “Sesungguhnya Aku berkata 
kepadamu, bukan hari itu, tetapi hari ini. 
Aku berkata kepadamu, hai perampok, 
hari ini juga engkau dan Aku ada dalam 
perjamuan bersama dalam Kerajaan Allah 
di Firdaus.” Inilah penghiburan terbesar 
bagi seorang pendosa. Karena Yesus 
dipaku di atas salib, maka titik temu sorga 
dan bumi menjadi titik temu kebahagiaan 
dengan penderitaan. Yesus memberikan 
kebahagiaan terbesar bagi dunia, dan 
Ia sendiri harus menerima penderitaan 
terberat di atas salib. Ini paradoks yang 
secara lahiriah kita tidak mengerti, tetapi 
secara batiniah kita tahu. Alkitab berkata, 
melalui Dia, yang membelah tirai yang 
memisahkan antara Ruang Suci dan 
Ruang Mahasuci dalam Bait Allah, maka 
jalan yang baru, yang benar, dan yang 
hidup bagi kita telah Yesus tempuh. 
Melalui tirai yang diwakili tubuh-Nya, 
tubuh yang terpaku dan mengalirkan 
darah. Tirai yang penuh dengan darah 
domba yang disembelih menjadi korban 
menggantikan dosa, membuat tirai itu 
robek menjadi dua dari atas sampai 
bawah. Di saat itu tercatat memerlukan 
300 orang baru bisa memasang tirai 
dalam Bait Allah. Pemisahnya yaitu 
dosa kita dan pemecahnya yaitu tubuh 
Kristus. Karena dosa, kita ditolak dan 
diceraikan Allah, tetapi karena kematian 
Kristus kita semua diterima Allah. Inilah 
Injil, inilah Kerajaan Allah, keselamatan, 
anugerah pengampunan dosa yang sudah 
direncanakan dan ditetapkan Bapa, 
digenapi Yesus, dan disodorkan Roh 
Kudus dalam hati setiap kita. Kiranya 
Tuhan memberkati dan menjadikan kita 
orang-orang yang sungguh mengasihi 
Tuhan. Amin.
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POKOK DOA
1. Berdoa untuk KKR Regional yang sedang berlangsung di berbagai daerah di Indonesia. Berdoa untuk setiap tim yang sedang 

melayani baik hamba Tuhan maupun pembicara awam, berdoa kiranya Roh Kudus menyertai mereka dan memberikan mereka 
kuasa dan hikmat untuk memberitakan Injil kepada siswa-siswi di seluruh Indonesia. Berdoa kiranya melalui rangkaian KKR 
Regional ini banyak jiwa, terutama siswa-siswi, dikuatkan imannya dan dimenangkan bagi Kristus, dan kiranya setiap firman 
Tuhan yang diberitakan membawa setiap jiwa untuk semakin mengenal Kristus dan karya keselamatan-Nya, serta memberikan 
kekuatan bagi mereka di dalam menghadapi tantangan zaman ini.
  

2. Bersyukur untuk Grand Concert Tour 2018 yang telah berlangsung di 7 kota, baik di Indonesia maupun Singapura, pada tanggal 
30 Juni-6 Juli 2018. Bersyukur untuk pimpinan dan penyertaan Tuhan terhadap setiap orang yang melayani dalam Grand 
Concert Tour ini. Bersyukur untuk orang-orang yang telah mendengarkan dan dapat menikmati karya seni yang indah, dan 
kiranya pujian dan musik yang ditampilkan ini dipakai oleh Tuhan untuk membangkitkan kebudayaan yang baik di Indonesia. 

seorang pelacur. Dalam konteks pandangan 
masyarakat dunia Perjanjian Lama, menikahi 
seorang pezinah adalah suatu kenajisan. 
Bahkan hingga kini, seseorang yang 
menikahi pelacur akan sangat dipertanyakan 
keberadaan moralitasnya. Tetapi kejadian 
ini menjadi suatu ekspresi yang sangat unik 
di dalam kekristenan. Bahwa pertimbangan 
soal baik buruknya sebuah tindakan memang 
bukan bergantung pada untung ruginya kita, 
ataupun standar penilaian dari masyarakat 
sekitar pada umumnya. Standar dari baik 
atau buruknya etika seorang Kristen sangat 
bergantung pada sampai sejauh mana 
melalui seorang individu, tindakan tersebut 
akan menggenapkan kehendak Allah.

Jantung dari etika umat Allah memang 
adalah lebih dari sekadar perbandingan 
horizontal. Etika umat Allah berbicara soal 
kehidupan umat yang dikhususkan sebagai 
wadah dari apa yang Allah mau nyatakan 
pada waktu tersebut. Kisah Hosea menjadi 
satu gambaran bagaimana Tuhan memakai 
kesalehan yang ia bangun selama puluhan 
tahun (sebagai seorang yang bertaraf nabi) 
dengan cara menyuruhnya menikahi seorang 
pelacur. Sungguh kontras.

Pada sepanjang sejarah kekristenan, kita 
memang akan selalu menemukan kisah-kisah 
kesaksian orang percaya yang begitu kontras. 
Ada orang-orang yang rela meninggalkan 
cita-cita, harta, dan bahkan keluarga 
yang mereka cintai demi menjalankan 
panggilan Tuhan. Sebuah keputusan yang 
sering kali dipandang tak manusiawi. 
Biasanya konteks keluarga menjadi topik 
yang paling sering dibenturkan pada masa 
kekristenan belakangan ini. Betul, tidak 
dapat kita pungkiri bahwa ada pihak-pihak 
yang memang dengan sengaja mengabaikan 
tugas dan tanggung jawab mereka sebagai 
anggota keluarga sambil mengatasnamakan 
panggilan Tuhan. Ini memang tidak benar. 
Tetapi pada desain awalnya, keluarga dan 

panggilan Tuhan tidak pernah berbenturan.
Jadi kalau begitu, bagaimana kita dapat 
memahami mana yang sesungguhnya 
merupakan keputusan moral yang benar, 
yang bukan hanya sekadar serupa ataupun 
kontras terhadap standar umum? Di sinilah 
peran penting dari dua kebangunan 
sebelumnya. Sampai sejauh mana keputusan 
etis kita mengakar dalam kebenaran doktrin 
dan epistemologi Kristen.

Etika Umat Allah: Menaruh Hidup di dalam 
Hukum Tuhan
John Calvin pernah menjelaskan tentang 
tiga fungsi dari hukum Taurat yang ditaruh 
ke dalam hati setiap manusia. Yang pertama 
sebagai sebuah alat untuk menyatakan 
kebenaran Tuhan. Melaluinya kita tahu 
bahwa kita adalah manusia yang berdosa. 
Ia bagaikan cermin untuk berkaca bahwa 
memang ada noda di wajah kita. Fungsi yang 
kedua adalah untuk menahan kerusakan 
moral lebih jauh. Hukum Taurat tersebut 
menimbulkan rasa takut dalam hati orang 
fasik sehingga mencegahnya dari melakukan 
kejahatan.1 Dan yang ketiga secara khusus, 
menurut pendapat Calvin, adalah fungsi 
utama dari Taurat yang hanya diperuntukkan 
bagi orang percaya. Taurat diberikan kepada 
orang-orang beriman agar melaluinya Roh 
Kudus mematikan kedagingan.2 Hukum 
Taurat, yang menjadi kematian bagi orang-
orang berdosa, kini justru malah dijadikan 
sebagai alat yang membawa kehidupan dan 
pertumbuhan di dalam kehidupan orang 
percaya.

Pada akhirnya, bicara tentang kebangunan 
etika tidak akan pernah terlepas dari kerelaan 
dan sukacita seseorang di dalam mengikuti 
batasan dan keharusan dari apa yang 
ditetapkan oleh hukum Tuhan. Batasan serta 
keharusan tersebut justru membebaskan 
kita dari keterikatan yang salah. Dengan 
terbangunnya etika kristiani yang tepat, 
kesalehan hidup seorang Kristen tak mungkin 
tak berlanjut kepada pertumbuhan yang 
lebih jauh, yaitu melayani Tuhan di dalam 

kebangunan pelayanan dan mandat budaya. 
Dengan hadirnya kebangunan doktrinal 
dan epistemologikal yang sejati, mustahil 
kebangunan etika tidak terjadi. Sebab 
mereka yang sesungguhnya dibangunkan 
oleh Tuhan akan mengejar kebenaran lalu 
berani menjalankannya.

Kebangunan etika adalah buah dari dua 
kebangunan sebelumnya, dan yang akan 
menghantarkan kita kepada dua kebangunan 
selanjutnya. Masyarakat kristiani yang 
sungguh saleh tidak mungkin tak berbagian 
secara positif terhadap perkembangan 
institusi gereja dan dunia. Dengan demikian 
seluruh dunia boleh mendapatkan berkat 
dari Tuhan melalui kebangunan yang Ia 
kerjakan dalam diri orang percaya. Kiranya 
Tuhan berkenan mengerjakannya di dalam 
kita.

Nikki Tirta
Pemuda FIRES

Endnotes:
1. Wendel,  Francois.  2010. Calvin: Asal Usul dan 

Perkembangan Pemikiran Religiusnya. Momentum: 
Surabaya.

2. Ibid.
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Dalam beberapa bulan terakhir ini kita 
disuguhi oleh beberapa movie yang 
begitu digandrungi, seperti movie dari 

Marvel, yaitu Black Panther, Avengers: Infinity 
War, dan Ant-Man. Ada hal yang menarik dari 
movie mereka kali ini. Mereka menyajikan 
karakter antagonis yang kontroversial. Sangat 
sulit untuk kita menjawab apakah tokoh 
antagonis ini benar-benar seorang villain 
atau justru mereka adalah heroes, tetapi 
dengan cara mereka sendiri? Coba perhatikan 
kisah hidup yang ditampilkan dari karakter 
Killmonger dan Thanos. Di satu sisi mereka 
digambarkan seperti seorang villain, tetapi di 
sisi lain justru karena merekalah ada “tujuan 
baik” yang tercapai. Jikalau Killmonger tidak 
mengambil alih takhta kekuasaan Wakanda 
serta berusaha untuk menyebarkan teknologi 
dari Wakanda, mungkinkah koneksi negara 
lain dengan Wakanda dapat tercipta? Jikalau 
Thanos tidak berusaha untuk melenyapkan 
separuh penduduk alam semesta ini, dapatkah 
makhluk hidup di alam semesta ini selamat? 
Jikalau kita menganalisis dengan saksama 
kisah dari Killmonger dan Thanos, kita mungkin 
akan bertanya, “Sebenarnya mereka itu 
villains atau heroes?” Bahkan The Incredibles 
2 pun menyajikan kebingungan yang sama, 
karena mereka menyajikan seorang villain 
yang ingin membalaskan dendamnya, tetapi 
justru karenanyalah para heroes dapat 
kembali diakui oleh dunia. 

Kebingungan seperti ini secara nyata terjadi di 
sekitar kita. Sikap yang dahulu dianggap tidak 
beradab, saat ini justru mendapatkan simpati 
dan dukungan yang besar. Beberapa contoh 
yang secara terang-terangan terjadi adalah 
LGBT dan aborsi. Kelompok ini mendapatkan 
simpati dan dukungan yang cukup besar 
karena mereka dianggap sebagai kaum yang 
tertindas, sehingga atas nama kemanusiaan 
mereka menuntut keadilan atau kesamaan 
hak. Ini adalah salah satu ciri dari zaman 
ini. Standar kebenaran tidak lagi dianggap 
mutlak, malahan seberapa besar simpati 
yang diperoleh melalui isu-isu minoritas yang 
diangkat, itulah yang menjadi ukuran. Secara 
menarik, Marvel menyajikan masa lalu dari 
Killmonger dan Thanos. Mereka ditampilkan 
sebagai orang-orang yang memiliki masa 
lalu yang begitu kelam. Mereka tertindas 
oleh kelompok mayoritas. Kondisi inilah 
yang membangkitkan simpati dari para 
penonton. Akibatnya, tindakan bersalah yang 
mereka lakukan menjadi tidak lagi signifikan, 

dikalahkan oleh kemalangan dari masa lalu 
mereka. Segala kesalahan mereka dianggap 
sebagai tindakan yang wajar karena mereka 
adalah kaum yang tertindas. Pada akhirnya, 
kita pun dibuat bingung oleh karakter-
karakter ini. Apakah mereka penjahat atau 
justru mereka adalah pahlawan? 

Inilah etika zaman ini. Setiap tindakan dapat 
dipandang benar dan salah sekaligus. Tindakan 
yang benar, bisa dinilai sebagai tindakan yang 
tidak manusiawi dan bersalah. Tindakan 
yang salah, bisa dianggap sebagai sebuah 
kewajaran karena dilakukan dalam situasi 
tertentu atau memang sebuah keputusan 
pribadi. Konsep ini bagaikan konsep Yin 
Yang, di dalam gelap masih ada titik terang 
dan di dalam terang tetap ada titik gelap. 
Namun, yang disoroti oleh zaman ini bukanlah 
gambaran besarnya, melainkan titik kecilnya. 
Motivasi yang baik dari sebuah tindakan 
yang salah dapat membenarkan tindakan 
tersebut. Bahkan, tindakan yang baik tetapi 
dianggap menindas kaum minoritas akan 
dianggap sebagai tindakan yang jahat dan 
tidak berperikemanusiaan. Di dalam cara 
pandang ini, titik yang kecil akan menentukan 
keseluruhan. Oleh karena itu, kita bagaikan 
hidup di “upside-down world”, yang benar 
dianggap salah dan yang salah jadi dianggap 
benar. 

Kehidupan pemuda tidak terlepas dari 
pengaruh ini. Setiap hari kita dicekoki, 
secara paksa atau sukarela, dengan berbagai 
pemikiran yang menghancurkan sistem etika 
kita sebagai orang Kristen. Kita tidak dapat 
lagi membedakan mana yang benar sesuai 
kehendak Allah, mana yang merupakan 
counterfeit atau tiruan yang menyesatkan 
diri kita. Artikel ini akan membahas mengenai 
kebahayaan di dalam cara pandang etika 
zaman postmodern. Kita akan melihat 
bagaimana seharusnya pemuda Reformed 
Injili menanggapi hal ini sebagai bagian dari 
kebangkitan di dalam etika.

Postmodern Ethics
Salah satu ciri dari masyarakat zaman 
postmodern adalah masyarakat yang pluralis 
dengan berbagai pilihan individual yang 
berbeda berikut dengan sistem nilai masing-
masing. Kondisi ini menjadikan zaman 
ini memiliki berbagai standar etika atau 
moralitas. Pluralitas masyarakat ini didorong 
oleh semangat zaman postmodern yang 

menghormati personal autonomy, terutama 
kaum minoritas atau yang tertindas, termasuk 
penghormatan terhadap kebebasan dari 
individu tersebut. Semangat ini lahir sebagai 
anti atau pemberontakan terhadap zaman 
modern yang menggunakan otoritas dan 
mayoritas untuk memaksakan keseragaman 
nilai dan standar moral. Sehingga dikatakan 
bahwa postmodern adalah zaman yang 
mempertanyakan otoritas, termasuk agama, 
menghancurkan mitos-mitos perpolitikan 
dan para pemimpinnya, serta hilangnya 
figur seorang yang berkarisma digantikan 
dengan individu yang terlihat biasa tetapi 
dapat menarik simpati. Inilah pergeseran 
karakteristik masyarakat modern menjadi 
postmodern. 

Dengan karakteristik yang seperti ini, kita 
bisa menyebut zaman ini sebagai zaman yang 
mengagungkan individualisme di dalam setiap 
aspek kehidupan. Hal ini dapat kita lihat dan 
rasakan dengan jelas dalam fenomena atau 
tren yang terjadi di sekitar kita. Mulai dari 
aspek tubuh, kita bisa merasakan bahwa 
zaman ini sangat mengagungkan aspek tubuh. 
Kita dapat melihat semakin tersebarnya pusat 
olahraga dan kebugaran, bukan semata karena 
kesadaran akan pentingnya kesehatan, tetapi 
juga keinginan atau ambisi untuk memiliki 
bentuk tubuh yang ideal dan indah. Namun di 
dalam aspek kuliner, kita dapat dengan mudah 
merasakan masakan dari berbagai daerah 
dan negara karena menjamurnya pusat-
pusat kuliner. Semua hal ini terjadi karena 
semangat zaman ini yang mengejar nilai dari 
kenikmatan, sehingga konsumsi, waktu tenang 
atau santai, begitu dicari-cari karena ini 
merupakan bagian dari penghargaan terhadap 
individu atau pencarian akan kepuasan diri. 

Pemujaan yang begitu tinggi terhadap 
individu ini disertai dengan sebuah bentuk 
penolakan atau penentangan terhadap segala 
hal yang menghambat atau memiliki potensi 
menghambat kebebasan individual ini. Oleh 
karena itu, tidaklah mengherankan jikalau 
semangat anti terhadap otoritas merebak di 
mana-mana, apalagi terhadap otoritas yang 
dianggap menghambat kebebasan individu. 
Perlakuan yang “memanjakan” individu dengan 
menentang berbagai penghambat kebebasan 
pribadi menjadikan moralitas masyarakat saat 
ini sebagai painless weak morality. Seorang 
profesor filsafat moral Universitas Murcia, 
Diego Jose, menyatakannya seperti ini, “It is 



Pillar No.181/Agustus/2018 7

a painless weak morality, in which anything 
goes, but duty and sacrifice disappear.” Lebih 
lanjut, profesor ini menyatakan demikian, 
“Youth, health, slenderness, flippancy, 
immediacy, and kindness are typical values 
of the postmodern society. These values are 
characteristic of individualism, but are not 
incompatible with commitments related to 
the needs of the others, provided that we 
are not trying to go beyond what can be 
called painless altruism.” Secara sederhana 
kalimat dari Diego ini ingin menyatakan 
bahwa masyarakat postmodern ini adalah 
masyarakat yang egois, karena meninggikan 
akan kepentingan individu. Namun, yang 
menarik adalah ketika kita menyelidiki cara 
dari masyarakat ini dalam memperjuangkan 
egoismenya. Mereka memanfaatkan media 
dengan mengatasnamakan hak asasi manusia 
melawan otoritas yang dianggap egois demi 
memperjuangkan egoisme mereka sendiri, ini 
adalah suatu cara yang kontradiktif.  

Selain individualisme, kekuatan pengaruh 
dari media massa adalah karakteristik lain 
yang menonjol pada massa postmodern ini. 
Melalui media masa, setiap individu dapat 
menyatakan pendapatnya secara bebas. 
Melalui media massa, kelompok-kelompok 
minoritas mendapatkan “panggung” untuk 
menyatakan keberadaan mereka kepada 
dunia. Oleh karena itu, tidak heran jikalau 
pada saat ini media membanjiri kita dengan 
berbagai informasi dari berbagai aspek 
kehidupan. Namun, banjirnya informasi ini 
tidak menjadikan masyarakat kita semakin 
bijaksana, karena informasi ini hanya 
dianggap sebagai bagian dari entertainment 
dalam kehidupan mereka. 

Informasi ini hanya digunakan untuk 
memuaskan rasa penasaran mereka saja, 
dan tidak diolah ataupun direnungkan 
hingga menjadi pengetahuan atau bahkan 
kebijaksanaan. Selain untuk menyampaikan 
berbagai informasi, media pun dipakai 
sebagai alat propaganda masyarakat. Media 
massa dimanfaatkan sebagai alat untuk 
menampilkan kesengsaraan dan penindasan 
yang dialami oleh kaum minoritas, dengan 
tujuan untuk menarik simpati dari masyarakat 
luas. Segmen masyarakat yang menjadi target 
mereka adalah kelompok yang memiliki massa 
besar tetapi kurang terdidik atau naif. Salah 
satu incaran utamanya adalah kelompok 
pemuda dan mahasiswa, karena dianggap 
kelompok ini memiliki kekuatan secara 
massa maupun keberanian untuk menyatakan 
pendapat, dan dianggap sebagai kelompok 
yang mudah dipengaruhi karena kenaifan 
mereka. Kelompok seperti ini dianggap 
sebagai kelompok yang mudah dipancing 
rasa simpatinya. Hal ini terbukti dengan 
besarnya dukungan yang diberikan terhadap 
berita-berita yang mengangkat isu penindasan 
atau kesengsaraan. Sehingga, minoritas 
memanfaatkan media untuk mendapatkan 
simpati dari mayoritas dengan mengangkat 
isu hak asasi manusia agar kebebasan mereka 
bisa terjamin. 

Selain media massa, kompleksitas semangat 
zaman ini dibuat semakin parah oleh kehadiran 
teknologi digital. Melalui teknologi digital, 
banyak aspek kehidupan yang disimulasikan. 
Misalnya saja di dunia ekonomi, investasi 
tidak lagi dimengerti di dalam aspek sektor 
riil tetapi bagaimana investasi ini dapat 
menghasilkan nilai yang lebih secara virtual 
dengan memanfaatkan nilai yang floating 
(tidak jelas). Begitu juga dengan aspek 
sosial, manusia saat ini lebih senang untuk 
berinteraksi melalui media elektronik 
dibanding dengan bertemu langsung secara 
fisik. Semua hal ini mereka simulasikan 
di dalam dunia digital demi memperoleh 
kenikmatan, tetapi semua ini tidak dapat 
memberikan kenikmatan yang sejati kepada 
mereka. 

Di dalam konteks semangat zaman seperti 
ini, etika tidak lagi ditentukan berdasarkan 
standar benar atau salah. Namun yang 
menentukan adalah seberapa jauh suatu 
tindakan itu dapat menghargai kebebasan 
individu, terutama kaum minoritas yang 
tertindas. Semangat seperti ini melanda 
terutama di kalangan anak-anak muda. Gaya 
kehidupan yang sangat bergantung kepada 
media sosial dianggap sebagai gaya hidup yang 
bebas menyatakan diri di dalam dunia virtual, 
tetapi justru simulasi ini malah menjerat 
kehidupan anak muda menjadi kehidupan 
yang begitu sempit dan terbatas. Pertemanan 
yang ada di dalam media sosial tidak dapat 
menggantikan arti pertemanan yang sejati. 
Semangat postmodern menjadikan kita tidak 
lagi peka akan apa itu yang benar dan salah, 
mana yang penting dan memerlukan prioritas 
dalam hidup. Kita dibanjiri dengan berbagai 
informasi, alternatif cara pandang kehidupan. 
Akibatnya, banyak anak muda yang hidup 
di dalam standar moral yang beragam dan 
mereka menjadi generasi yang bodoh. Di satu 
sisi mereka ingin diakui dan dianggap ada, 
tetapi semakin mereka diberikan ruang untuk 
menyatakan dirinya ada, semakin mereka 
kehilangan realitas dan bingung akan jati 
diri mereka. Inilah ironi kehidupan zaman 
postmodern. 

Ethical Revival
Alkitab secara gamblang menyatakan bahwa 
pada zaman akhir manusia akan semakin 
cinta diri dan cinta uang. Hal ini secara 
jelas kita lihat pada zaman postmodern ini, 
seperti yang dipaparkan di atas. Manusia 
berusaha melarikan diri dari realitas dan 
tanggung jawabnya baik secara sosial maupun 
sebagai ciptaan Allah. Mereka memilih untuk 
menghidupi realitas yang dianggapnya sesuai 
dengan hasrat berdosanya. Bahkan segala 
rintangan yang menghalangi keinginannya 
ditentang dengan berbagai cara, termasuk 
menentang otoritas kebenaran firman Tuhan. 
Mereka menentang kebenaran yang sejati 
dan membangun kebenarannya sendiri, 
tetapi pada akhirnya mereka terhilang dan 
tidak memiliki kebenaran sama sekali. Hal 
ini secara nyata terjadi juga di kalangan 
pemuda dan remaja saat ini. Mereka tidak 

memiliki jati diri, tidak tahu realitas, apalagi 
mengerti kebenaran. Mereka terbawa oleh 
realitas-realitas alternatif yang ditawarkan 
dunia, tetapi semuanya itu hanyalah bersifat 
simulasi. Mereka berpikir bahwa mereka dapat 
membangun kebenarannya sendiri, tetapi 
sebenarnya mereka hanya sedang membangun 
tiruan dari kebenaran yang sebenarnya palsu. 
Akibatnya, mereka tidak tahu bagaimana 
harus bersikap dan standar etika mereka pun 
menjadi tidak jelas karena mereka hidup 
terlepas dari kebenaran. Kebebasan yang 
mereka harap-harapkan pun pada akhirnya 
menjadi jeratan yang membelenggu mereka 
di dalam dosa.

Alkitab menyatakan bahwa kebebasan 
yang sejati kita miliki saat kita mengenal 
kebenaran. Kebebasan yang sejati bukan 
ketika kita dapat menentukan sendiri apa 
yang benar atau salah, tetapi saat kita tunduk 
secara total kepada Allah Sang Kebenaran itu. 
Kitab Hakim-hakim memberikan gambaran 
kekacauan yang terjadi di dalam bangsa Israel 
ketika mereka hidup di dalam kebenarannya 
masing-masing. Manusia diciptakan sebagai 
wadah kebenaran, bukan sumber kebenaran, 
sehingga hidup kita seharusnya menjadi 
reflektor dari kebenaran Allah. Etika hidup 
kita ditentukan oleh kebenaran Allah, bukan 
oleh diri kita sendiri. Di dalam kacamata 
ini, ide mengenai villain yang diangkat oleh 
Marvel adalah hal yang salah karena mereka 
menghidupi kebenarannya masing-masing. 
Meskipun motivasi mereka terlihat baik, tetapi 
cara yang mereka lakukan tidak benar. Etika 
Kristen adalah etika yang mengajak kita untuk 
tunduk secara total, baik di dalam motivasi, 
metode atau cara, maupun tujuannya. Oleh 
karena itu, masalah dari kekristenan pada 
saat ini bukan kita tidak tahu kebenaran, 
tetapi kita tidak benar dalam menghidupinya 
secara total di dalam zaman ini. Kita lebih 
memilih untuk kompromi terhadap semangat 
zaman ini karena tidak rela untuk menerima 
konsekuensi dalam menghidupi kebenaran 
yang sejati.

Sebagai pemuda Reformed Injili, kita 
dipanggil untuk hidup di dalam realitas 
yang Tuhan berikan, bukan realitas yang 
kita bangun sendiri. Kita juga dipanggil 
untuk hidup menyatakan kehendak Allah dan 
menjadi berkat bagi orang lain, bukan untuk 
kenikmatan diri. Kita dipanggil untuk hidup 
taat kepada kebenaran, bukan hidup semau 
sendiri di dalam kebebasan. Semua hal ini bisa 
kita lakukan di dalam hidup jikalau kita sadar 
akan kebenaran. Kebangkitan etika seorang 
pemuda Reformed Injili tidak mungkin terjadi 
tanpa adanya kesadaran kita akan kebenaran. 
Kebangkitan etika seorang pemuda terjadi 
ketika ia berani menghidupi kebenaran di 
tengah segala tantangan zaman. 

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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Setelah dua bulan terakhir Buletin PILLAR 
membicarakan tentang dua kebangunan 
yang merangkai kerohanian seorang 

Kristen, kini kita akan membicarakan 
tentang kebangunan etika. Biasanya, 
pembicaraan tentang etika merupakan 
pembicaraan yang paling membosankan, 
terutama di kalangan generasi muda, 
karena gambaran umum yang hinggap pada 
benak generasi belia terkait dengan etika 
adalah soal rules, rules, dan rules. Manusia 
postmodern agak alergi dengan hukum. Ia 
selalu dianggap mewakili pengekangan. Ia 
pun selalu terasosiasi sebagai bagian dari 
otoritas yang bersifat represif. Tidak heran, 
gereja menjadi salah satu institusi yang 
paling ditinggalkan generasi muda beberapa 
dekade terakhir.

Rasa takut akan ditinggalkan oleh generasi 
penerus menjadikan gereja mengubah 
haluan mereka dalam cara menjangkau 
pemuda. Pendekatan yang lebih menghibur 
dirasa menjadi sebuah solusi karena alasan 
“zaman memang sudah berubah”. Gaya yang 
sangat berorientasi pada massa ini punya 
efek samping yang sangat merusak bagi 
komunitas kristiani untuk jangka panjang. 
Karena tanpa hukum, tanpa rules, kehidupan 
bergereja tidak akan pernah ada edifikasi. 
Jemaat tidak akan pernah terdidik untuk 
mengupayakan hidup yang saleh. Tanpa 
ada disiplin rohani secara pribadi, dan 
tanpa pendisiplinan secara institusional, 
masyarakat muda kristiani justru terjerumus 
pada kehidupan iman yang paling santai. 
Tanpa tuntutan, tanpa pengejaran. 

Pada titik inilah kekristenan semakin sekarat. 
Bayangkan, dunia saja terus “bertumbuh” di 
dalam cara-caranya untuk membunuh iman 
kristiani, tetapi pada saat bersamaan iman 
generasi muda Kristen terus merasa puas 
di dalam ukurannya yang bonsai (pendek). 
Di sinilah kebangunan etika harus terjadi. 
Kebangunan etika adalah ketika umat Allah 
sekali lagi dipanggil untuk menjalankan 
ketetapan Tuhan. “Berjalan sesuai dengan 
ketetapan dan hukum-hukum Tuhan” 
menjadi sebuah gambaran dari orang-orang 
yang mengasihi Tuhan. Narasi ini menjadi 
sebuah kesimpulan yang mewakili semangat 
orang-orang saleh dalam Perjanjian Lama.

Setelah terjadi kebangunan doktrinal dan 
epistemologikal, kebangunan etika harus 
terjadi. 

Masyarakat kristiani yang sesungguhnya 
sedang dibangunkan Tuhan tidak mungkin 
tidak makin ingin menghidupi hukum-hukum 
Tuhan. Keinginan mengenal bagaimana 
hidup yang benar di hadapan Tuhan menjadi 
keinginan yang begitu mendalam dalam hati 
setiap orang yang dibangkitkan. Mau mencari 
kebenaran dan berani menghidupinya 
adalah tanda kebangunan yang sejati. 
Dari dahulu dua frasa sederhana ini selalu 
menjadi tongkat pengukur soal iman kita. 
Seberapa antusias kita mengerti apa yang 
benar dan sampai sejauh mana kita berani 
menghidupinya.

Etika Umat Allah: Berangkat dari Merespons 
Tuhan
Di dalam percakapan dengan banyak 
pemuda, baik mahasiswa maupun pekerja, 
saya menemukan sebuah gambaran umum 
tentang etika Kristen. Menjadi seorang 
kristiani yang beretika adalah soal bagaimana 
performa moral kita tidak sama dengan 
kelakuan yang rusak di “luar sana”. Baik 
di dalam kampus maupun tempat bekerja, 
nilai kejujuran, profesionalitas, ketekunan, 
kinerja yang baik, dan sebagainya, menjadi 
tolok ukur yang utama. Nilai-nilai ini nanti 
diterjemahkan ke dalam bentuk seperti 
tidak menyontek, tidak membuang sampah 
sembarangan, tidak membuat laporan palsu, 
tidak mencuri, dan seterusnya. Dahulu kami 
aktivis pelayanan mahasiswa kampus pun 
dididik seperti demikian.

Nilai-nilai dan ekspresi ini memang baik 
adanya, tetapi sering kali gambaran akan 
konteks yang diberikan tidak lengkap. 
Gambaran dari setting masyarakat di luar 
sana seolah-olah begitu rusak. Sehingga, 
ketika kami berhasil menjalankan ekspresi-
ekspresi etika yang sederhana, kami 
mudah merasa puas. Kami menempatkan 
pengertian soal etika kristiani pada sebuah 
perbandingan horizontal, dan buruknya 
kami membandingkan diri dengan orang 
yang lebih jelek standar etikanya. Tentu 
saja membandingkan diri dengan mereka 
yang lebih tak rupawan akan menjadikan 

kita berpredikat “lebih” tampan. Tetapi 
sesungguhnya hal tersebut tidak menjadikan 
kita tampan sungguhan. Worse is always 
better than the worst, but worse is still bad.

Sampai kami menemukan orang-orang non-
kristiani yang kehidupan intelektual dan 
moralnya begitu baik, bahkan lebih baik 
dari kami, runtuhlah semua nilai-nilai yang 
digantungkan dari perbandingan horizontal 
tersebut. Pertanyaannya, kalau secara 
moral, intelektual, dan bahkan soal praktik 
keagamaan ada orang-orang non-Kristen 
yang bisa lebih serius, lebih rajin, lebih 
berani berkorban, lebih berani menjalankan 
pemahaman akan iman, dan kesemuanya itu 
menjadikan mereka pribadi yang sering kali 
lebih pandai, lebih baik, lebih bijaksana, 
dan bahkan lebih rendah hati dari orang 
Kristen, apa bedanya (baca: gunanya) lagi 
memegang iman Kristen? Di situ iman kami 
nyaris terguncang. Selama ini kami merasa 
iman kami baik-baik saja karena kami tidak 
pernah bersinggungan dengan orang-orang 
non-Kristen yang semacam demikian.

Lalu apa yang menjadikan iman Kristen 
begitu spesial ketika apa yang dianggap 
sebagai buah yang mewakili iman kita 
ternyata dapat dicapai oleh orang-orang di 
luar sana? Apa yang membuat Kristus, yang 
sampai harus turun menjadi manusia, mati di 
kayu salib, dan bangkit pada hari yang ketiga 
menjadi so special ketika pada akhirnya 
kualitas yang diharapkan muncul pada 
orang yang sudah ditebus ternyata dapat 
dimiliki pula oleh orang yang bukan Kristen? 
Jadi kuasa penebusan kalah efektif dari 
komitmen dan kerja keras manusia biasa?

Betul bahwa masyarakat Kristen harus 
memiliki standar etika yang baik. Adalah suatu 
keharusan bagi kita untuk mengupayakannya. 
Tetapi sekali lagi standarnya bukanlah 
perbandingan horizontal. Sebagai contoh 
sederhana, andaikan kita tinggal pada 
masyarakat yang terbiasa mencuri 10 
barang, lalu kita mencuri hanya 1 saja, 
apakah dengan demikian kita lebih baik? 
Tentu tidak. Kita diperintahkan untuk jangan 
mencuri. Dan bukan saja kita dipanggil untuk 
tidak mencuri, melainkan lebih dari itu, kita 
dipanggil untuk memberi.
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Bersambung ke halaman 5

Di lain pihak, ketika kita menemukan 
kehidupan yang lebih mulia dari sekelompok 
masyarakat di luar kekristenan, maka hal 
tersebut menjadi suatu cermin bagi kita 
untuk berkaca. Mungkin memang ada yang 
salah ketika kita, yang telah menerima 
firman dan kuasa penebusan, keputusan-
keputusan etisnya malah jauh lebih buruk. 
Hal ini biasa terjadi pada konteks-konteks 
di mana masyarakat kristiani besar dan 
mayoritas secara kuantitas. Pada tempat 
di mana menjadi Kristen justru sangat 
menguntungkan secara materiel, di sana 
pula biasanya disaksikan betapa iman Kristen 
merosot secara signifikan.

Hal semacam demikian memang sudah 
seharusnya menjadi sebuah jendela refleksi. 
Apakah sesungguhnya arti dari menjadi 
seorang Kristen yang saleh? Pertanyaan-
pertanyaan semacam demikian seharusnya 
muncul di dalam pergulatan umat kristiani, 
terutama kalangan muda. Sehingga, sebagai 
sebuah titik permulaan, kita harus menyadari 
bahwa etika Kristen pertama-tama bukan 
soal berespons terhadap kondisi horizontal. 
Etika Kristen pada permulaannya harus 
dimulai dari satu kesadaran untuk merespons 
panggilan Tuhan.

Etika Umat Allah: Narasi Besar yang 
Memayungi
Ketika kita berbicara tentang etika umat 
Allah, maka kita tidak pernah bisa lepas dari 
kerangka besar panggilan Allah terhadap 
umat-Nya. Nilai dari setiap keputusan etis 
kita akan sangat bergantung kepada sejauh 
mana ia berbagian di dalam narasi besar 
yang disebut sebagai Kerajaan Allah. Maka 
dari itu, mengerti kesinambungan dari apa 
yang sedang Tuhan kerjakan akan menjadi 
sangat krusial.

Kerajaan Allah yang rentang waktu 
perjalanannya begitu besar ini terekspresikan 
secara umum di dalam seluruh dunia 
ciptaan, dan secara khusus pada kisah 
perjalanan umat Tuhan. Etika manusia 
secara umum dapat kita mengerti di dalam 
konteks manusia sebagai gambar dan rupa 
Allah. Nilai-nilai soal keagungan, keindahan, 
kemuliaan, kebijaksanaan, kebajikan, cinta 
kasih, keadilan, kebenaran, dan segala 
macam nilai yang luhur lainnya harus 
berangkat dari satu standar bahwa manusia 
adalah citra yang menjadi reflektor sifat 
ilahi. Sebab memang untuk itulah manusia 
diciptakan, berdasarkan firman Tuhan.

Masuk lebih jauh, umat kristiani memiliki 
standar ekspresi etisnya yang melampaui 
kriteria umum. Sebab, mereka adalah orang-
orang yang ditebus Tuhan secara khusus 
pada konteks dunia yang telah jatuh ke 
dalam dosa. Keberadaannya membawa suatu 
natur yang bersifat khusus karena melalui 
mereka yang dikumpulkan sebagai Gereja, 

Tuhan mau menyatakan kuasa penebusan-
Nya terhadap dunia. Maka, setiap dasar 
pertimbangan dari baik atau tidaknya 
suatu perbuatan akan sangat bergantung 
kepada sejauh mana ia menyatakan kuasa 
penebusan. 

Kembali lagi kepada pengandaian soal 
mencuri di atas. Itulah mengapa nanti kita 
akan melihat bahwa tidak berbagian di 
dalam kejahatan secara pasif saja tidak 
cukup. Kuasa penebusan yang diberikan 
oleh Tuhan merupakan sebuah kekuatan 
yang aktif, sehingga umat Tuhan bukan saja 
secara pasif tidak melakukan kejahatan, 
melainkan didorong juga untuk secara aktif 
melakukan kebaikan.

Sebagai seorang individu kristiani, baik 
buruknya standar sebuah keputusan etika 
kita akan sangat bergantung kepada 
persinggungannya terhadap konteks umat 
Allah ini. Sampai di sini biasanya kita sulit 
menerimanya. Karena kenapa keputusan-
keputusan pribadi kita, yang secara umum 
tak salah dan sah-sah saja, malah harus 
diatur dan disesuaikan dengan sekelompok 
orang? Inilah yang dilakukan oleh Rasul 
Paulus ketika ia berbicara soal boleh 
atau tidak menyantap makanan yang 

sudah dipersembahkan kepada berhala. 
Paulus mengatakan tidak salah bila engkau 
memakannya. Karena setiap makanan yang 
datang dari Tuhan, dan yang disambut 
dengan ucapan syukur, halal adanya. Tetapi 
apa yang halal itu ketika menjadi suatu 
ganjalan bagi saudara/i seiman yang masih 
belum mengerti, maka Paulus menyatakan 
bahwa ia tidak akan memakannya.

Dasar pertimbangan dari segenap tindak-
tanduk kehidupan pribadi kita ternyata 
harus dikaitkan dengan kondisi umat Tuhan. 
Sampai sejauh mana setiap ekspresi itu 
berguna dan membangun orang lain, secara 
khusus saudara/i seiman. Demikianlah apa 
yang Paulus contohkan. Ia melakukan segala 
sesuatunya supaya iman orang lain bisa 
dibangunkan, dan dengan demikian gereja 
Tuhan semakin mendapatkan keuntungan. 
Ketika kehidupan pribadi kita membuka celah 
yang lebar untuk dunia menghina Gereja, di 
sana kita perlu bertobat. Motivasinya yang 
terutama bukan supaya hidup kita boleh 
menjadi lebih baik, melainkan agar nama 
Tuhan jangan sampai dihina orang. Nilai-nilai 
etika seperti kebaikan, kebajikan, moralitas, 
baik dan buruk, semuanya dibangun oleh kita 
dalam rangka, dan hanya supaya, buahnya 
dapat berguna bagi pekerjaan Tuhan dan 
Gereja-Nya.

Etika Umat Allah: Potret dari Pernikahan 
Nabi Hosea
Di sepanjang sejarah kekristenan, mungkin 
tidak pernah ada orang yang dipanggil 
semenyakitkan Hosea. Nabi ini secara 
khusus dipanggil Tuhan untuk menyatakan 
kehendak dan isi hati-Nya dengan cara 
disuruh menikahi seorang pelacur. Dahulu 
ada seorang teman bercanda mengenai 
bagian ini, bahwa Gomer pasti sangat cantik 
sekali. Ya iyalah pasti cakep, karena jadi 
pelacur memang perlu tampang sebagai 
modal. “Ga apa-apa pelacur, yang penting 
cakep.” Kira-kira begitu maksud dia. Hosea 
tidak rugi-rugi amatlah.

Tetapi permasalahannya, tubuh indah dan 
wajah jelita dari Gomer tidak akan pernah 
cukup untuk mengganti rasa sakit hati Hosea 
sebagai suaminya. Manisnya senyuman 
Gomer tak akan pernah bisa mengobati 
kemarahan Hosea ketika ia dengan sadar 
mengetahui bahwa wanita itu telah tidur 
dengan banyak lelaki lain, bahkan setelah 
mereka menikah. Di sinilah Hosea menjadi 
suatu perwujudan dari bagaimana sakit 
hati Tuhan terhadap umat-Nya yang terus 
berzinah dengan cara menyembah ilah-ilah 
palsu.

Ada sebuah fenomena etika yang menarik 
di sini, yaitu Hosea harus menikahi 

Pada akhirnya, bicara 
tentang kebangunan 

etika tidak akan pernah 
terlepas dari kerelaan dan 

sukacita seseorang di dalam 
mengikuti batasan dan 

keharusan dari apa yang 
ditetapkan oleh hukum 
Tuhan. Batasan serta 

keharusan tersebut justru 
membebaskan kita dari 
keterikatan yang salah. 
Dengan terbangunnya 

etika kristiani yang tepat, 
kesalehan hidup seorang 

Kristen tak mungkin 
tak berlanjut kepada 

pertumbuhan yang lebih 
jauh, yaitu melayani Tuhan 

di dalam kebangunan 
pelayanan dan mandat 

budaya. 
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Film Avengers: Infinity War mengisahkan 
Thanos, seorang tokoh antagonis yang 
menjadi momok bagi para jagoan Marvel. 

Tidak ada satu pun anggota Avengers yang 
bisa menghentikan aksi Thanos ini. Selama 
2,5 jam film ini menceritakan bagaimana 
Thanos berjuang mengumpulkan infinity stone 
satu per satu yang berjumlah 6 buah. Ketika 
seluruh batu itu terkumpul, maka apa pun 
keinginan dari pemegangnya akan dikabulkan 
hanya dengan satu jentikan jari. Di akhir 
film, diceritakan bagaimana Thanos duduk 
tersenyum setelah mendapatkan seluruh batu. 
Ia telah menjentikkan jari dan keinginannya 
telah terkabul.

Sebenarnya apa keinginan si Thanos ini? 
Dengan infinity stones, Thanos hendak 
melenyapkan setengah penduduk dari alam 
semesta! Tidak peduli kaya atau miskin, tua 
atau muda, cakap atau jelek, kuat atau lemah, 
setengah penduduk dilenyapkan seketika oleh 
Thanos. Keunikan cerita ini adalah karakter 
Thanos yang tidak terlihat memiliki ambisi 
egois. Ia tidak mencari kekayaan, popularitas, 
kuasa, dan lain-lain. Ia melakukan hal ini 
hanya karena satu tujuan yaitu untuk suatu 
misi penyelamatan dunia! Ia melihat bahwa 
alam semesta ini menghadapi suatu bahaya 
yang gawat, yaitu overpopulation. Sumber 
daya yang terbatas di alam semesta tidak akan 
cukup untuk memenuhi kebutuhan makhluk 
hidup yang bertambah semakin banyak. Hal 
ini jika dibiarkan akan menyebabkan kematian 
bukan hanya pada segelintir makhluk, 
melainkan juga bagi seluruh alam semesta. 
Thanos sudah mengalami malapetaka ini 
di planetnya. Ia mengusulkan ide untuk 
memusnahkan setengah penghuni planetnya. 
Namun, ia dianggap gila oleh banyak orang di 
planet kelahirannya. Hasilnya, tempat tinggal 
Thanos hancur tak bersisa. Dia adalah salah 
satu dari segelintir orang yang selamat dari 
kehancuran tersebut.

Thanos bukanlah tokoh antagonis biasa. Ia 
memiliki misi yang “mulia”, hanya saja orang 
sekitarnya tidak bisa melihat “kebenaran” 
itu dan menganggapnya gila. Thanos dihina, 
diolok-olok, dan tidak dipandang, padahal 
ia membawa suatu misi penyelamatan 
dunia. Yang lebih mengesankan lagi, Thanos 
juga memiliki seorang anak tunggal yang 
sangat ia kasihi, yaitu Gamora. Dalam cerita 
ini, salah satu infinity stone yang harus 

dikumpulkan adalah soul stone. Bagaimana 
cara mendapatkannya? Batu ini hanya bisa 
diperoleh dengan jalan mengorbankan orang 
yang sangat dikasihi. Maka demi keselamatan 
seluruh dunia, dengan cucuran air mata yang 
sangat berat, Thanos menangkap Gamora yang 
dengan kuat meronta-ronta ingin melepaskan 
diri. Thanos membawanya ke pinggir tebing, 
lalu mendorongnya sebagai korban demi 
memperoleh soul stone. “Karena begitu besar 
kasih THANOS akan dunia ini, sehingga ia 
telah mengaruniakan anaknya yang tunggal, 
GAMORA..” Itulah kalimat yang cukup tepat 
untuk bagian kisah ini. Misi penyelamatan 
Thanos dapat kita katakan sebagai perjuangan 
di dalam “pengorbanan demi kebaikan banyak 
orang”. Inilah tema yang cocok diberikan bagi 
Thanos. Nampaknya tema ini cukup familier 
bagi kita sebagai orang Kristen. Namun, 
apakah kisah keselamatan Thanos dapat 
dilihat sama dengan kisah keselamatan yang 
dikerjakan oleh Tuhan Yesus? Terkadang kita 
perlu mengkaji perbedaan di tengah sesuatu 
yang terlihat sama, agar kita tidak terjebak 
di dalam hal yang superfisial. Pada artikel ini, 
saya akan mencoba untuk menarik beberapa 
poin yang bisa kita jadikan bahan komparasi 
dan perenungan. 

The End Justifies the Means
Sebelum masuk ke masalah pengorbanan, 
kita coba lihat dahulu masalah etika yang 
dikenal sebagai “the end justifies the means”. 
Konsep ini sering diartikan sebagai berikut: 
segala cara dihalalkan demi mencapai tujuan 
yang biasanya dianggap sebagai sesuatu yang 
baik atau mulia. Salah satu kisah cerita yang 
terkenal pada masa kecil adalah Robin Hood. 
Supaya orang miskin bisa makan, maka ia 
mencuri dan merampas harta orang-orang 
kaya lalu membagikannya kepada orang 
miskin. Ini adalah contoh dari konsep the end 
justifies the means. Demi mencapai tujuan 
yang mulia, segala cara dihalalkan.

Konsep ini sering kali digunakan dengan 
menempatkan hukum di dalam tangan 
manusia. Ini adalah suatu kebahayaan. 
Masalah pertama adalah: apa atau siapa yang 
menentukan tujuan yang ingin dicapai itu 
mulia atau tidak mulia? Bagaimana dengan 
orang-orang yang menganggap ambisi dirinya 
sendiri adalah sesuatu yang mulia? Celakanya 
mereka menghalalkan segala cara demi 
mendapatkannya. Seperti puisi W. S. Rendra:

Kenapa maksud baik tidak selalu 
berguna. 
Kenapa maksud baik dan maksud 
baik bisa berlaga. 
Orang berkata, “Kami ada maksud 
baik.” 
Dan kita bertanya: “Maksud baik 
untuk siapa?”

Dalam kasus-kasus tertentu, ini adalah 
masalah yang tidak mudah ditentukan sebagai 
tindakan yang baik atau tidak. Apakah ini 
sebuah ambisi atau tindakan yang benar-
benar tulus? Bukankah banyak kasus kejahatan 
dilakukan atas nama kebaikan dan tujuan 
yang mulia? 

Masalah kedua muncul sebagai lanjutan dari 
masalah pertama. Pemegang konsep the 
end justifies the means akan menjadi orang 
yang menghalalkan segala cara! Mereka 
akan dengan jagonya merasionalisasikan 
segala tindakannya. Dia anggap tujuannya 
itu lebih layak dicapai meskipun orang lain 
harus menderita dan membayar harga yang 
mahal. Semua bisa dilakukan asalkan atas 
nama “kebaikan”. Tidak heran dalam mode 
seperti ini pengejaran akan power dan aksi 
penindasan itu laris di mana-mana. Misalnya 
kita pernah mendengar kasus bangsa Sparta 
yang ingin mendirikan suatu negara yang kuat 
dan aman. Untuk mencapai hal itu, mereka 
melakukan praktik pembantaian bayi-bayi 
yang dilahirkan dalam kondisi lemah. Mereka 
berpikir jika Sparta membuang orang-orang 
lemah dan hanya diisi oleh orang-orang kuat 
dan terpilih, maka Sparta akan menjadi 
negara yang tidak terkalahkan. Tidak sedikit 
yang memakai cara-cara seperti manipulasi, 
propaganda, penindasan, dan sebagainya 
demi kepentingan atau tujuan pribadi atau 
golongan sendiri.

Bahkan ketika tujuan yang mau dicapai 
itu dianggap tidak salah atau benar-benar 
secara objektif baik, bukan berarti kita dapat 
menghalalkan segala cara. Kadang masalah 
itu timbul juga bukan karena tujuannya yang 
salah, tetapi caranya yang salah. Sekadar 
punya niat atau tujuan baik saja tidak 
cukup, karena itu berarti kita gagal melihat 
solusi yang tepat bagi permasalahan yang 
ada, sehingga cara yang diambil itu salah. 
Melihat problem ini, kita harus sadar bahwa 
pembenaran suatu etika tidaklah selalu 
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dari tujuan yang membenarkan cara. Tuhan 
menuntut ketaatan dan pertanggungjawaban 
kita dalam keduanya, baik tujuan maupun 
cara. Dalam Alkitab kita melihat Paulus 
mengecam konsep melakukan hal yang buruk 
supaya yang baik bisa dihasilkan (Rm. 3:8). 
Ketaatan kepada hukum Tuhan seharusnya 
menjadi pedoman bagi tindakan etika kita. 
Dengan dasar ini kita akan coba melihat 
kepada kasus etika Thanos. Kita akan melihat 
secara sederhana dan singkat, cerita apa yang 
ia hidupi sehingga ia mengambil cara atau 
metode seperti demikian.

Thanos, berdasarkan pengalamannya, melihat 
suatu masalah overpopulation dalam dunia 
ini. Masalah ini memang real ada. Dari 
kisah penciptaan, kita tahu bahwa Allah 
menciptakan dunia ini sungguh amat baik. 
Namun masalah muncul ketika manusia 
tidak lagi menjalankan hukum-hukum Allah. 
Kelaparan tidak disebabkan oleh kurangnya 
sumber daya. The United Nations’ Food 
and Agriculture Organization melaporkan 
bahwa makanan di dunia ini sebetulnya 
lebih dari cukup untuk memenuhi seluruh 
kebutuhan makanan penghuni bumi ini. 
Permasalahan bukan pada kekurangan 
sumber daya atau kelebihan jumlah populasi, 
melainkan kegagalan dalam distribusi. 
Mafia-mafia yang korupsi, pemimpin negara 
yang korup, konsumerisme yang berlebihan, 
dan keserakahan segelintir orang yang 
berkuasa telah merampas dan menghambat 
pemerataan kesejahteraan pangan di berbagai 
tempat. Ada yang pernah mengatakan kalau 
seluruh penduduk dunia memiliki tingkat 
konsumsi sebesar rata-rata tingkat konsumsi 
penduduk di Amerika, maka diperlukan bola 
dunia sebanyak 3 buah untuk mencukupinya.

Banyak hal lain yang bisa dikaji seperti 
dari aspek kepadatan penduduk, masalah 
kriminalitas, dan lain-lain, yang kalau kita 
kaji kembali, sebetulnya permasalahannya 
terletak pada keegoisan hati manusia. Solusi 
bagi hal ini tentu bukan dengan langkah 
ekstrem Thanos yang menghabisi separuh 
penduduk dunia dengan mengatasnamakan 
jalan keselamatan. Solusi ini tidak tepat 
sasaran meskipun terlihat cepat dan mudah 
tindakannya.

Pandangan seperti ini sering kali juga kita 
hidupi dalam keseharian. Kita memandang 
dunia sebagai sesuatu yang rusak pada dirinya 
sendiri, lalu kita mengambil solusi-solusi yang 
justru makin menambah kerusakannya, tanpa 
menyadari kalau diri kita sendiri yang adalah 
sumber masalahnya. Memang banyak konflik 
yang muncul tidak sejelas kesalahannya 
seperti contoh Thanos di atas. Oleh karena 
itu kita perlu membuka ruang dialog untuk 
sama-sama tunduk di bawah hukum Allah dan 
secara rendah hati menyediakan ruang bagi 
yang lain untuk bergumul dan bertumbuh. Ini 
semua membutuhkan firman Tuhan sebagai 
cermin yang menelanjangi serta pelita yang 
menuntun hidup kita, karena sering kali kita 
dibutakan oleh ambisi diri, dan tidak peka 

akan kesalahan kita. Firman-Mu itu pelita 

bagi kakiku dan terang bagi jalanku (Mzm. 
119:105).

Kurban vs Korban
Sekarang, bagaimana dengan kasus korban-
korbanan si Thanos? Dalam dunia berdosa 
ini memang sering kali membutuhkan harga 
yang harus dibayar untuk mencapai sesuatu. 
Demi mencapai sesuatu, ada yang harus 
dikorbankan. Sering kali yang manusia 
berdosa lakukan adalah mengorbankan orang 
lain supaya idealismenya atau impiannya 
terwujud. Seperti yang sudah kita bahas di 
atas, tujuan sering kali dijadikan pembenaran 
dalam mengorbankan orang lain. Dalam bahasa 
Indonesia ada istilah kurban yang maknanya 
lebih dekat kepada seseorang atau sesuatu 
yang tidak berdaya, tidak bisa melawan, tidak 
punya hak apa-apa, lalu kemudian dijadikan 
tumbal untuk dipersembahkan kepada yang 
lebih tinggi. Dia adalah objek penderita dari 
seorang atau sekelompok subjek tertentu.

Dalam cerita Avengers, kita melihat dengan 
jelas bahwa Gamora adalah kurban. Dia 
dipaksa oleh Thanos untuk dijadikan tumbal 
dalam menggenapi misi keselamatan. Apa 
daya karena kalah kekuatan, Gamora berhasil 
dikurbankan. Dia hanya bisa pasif dan pasrah, 
tidak punya kebebasan apa-apa. Dia victim 
dan hanya menjadi objek secara total. 
Sangat berbeda dengan gambaran Yesus di 
dalam Yesaya 53:7, Dia dianiaya, tetapi Dia 
membiarkan diri ditindas dan tidak membuka 
mulut-Nya seperti anak domba yang dibawa 
ke pembantaian; seperti induk domba yang 
kelu di depan orang-orang yang menggunting 
bulunya, Ia tidak membuka mulut-Nya. Ada 
sebuah kerelaan di sini, “Ia membiarkan 
diri-Nya.” Meski kita tahu bahwa Tuhan Yesus 
memiliki kekuatan untuk memanggil ribuan 
malaikat menolong-Nya saat ditangkap, tetapi 
itu tidak dilakukan-Nya. Di sini Dia menjadi 
“Subjek yang berkorban”. Sang korban itu 
secara aktif dan bebas mengorbankan diri-
Nya demi orang lain. Ini suatu tindakan yang 
berbeda secara radikal.

Cerita apa yang kita hidupi? Thanos atau 
Yesus? Dalam Yohanes 15:12-13, Tuhan Yesus 
mendorong kita untuk hidup dalam kasih 
yang mengorbankan diri, seperti Dia sudah 
terlebih dahulu memberikannya kepada 
kita. “Inilah perintah-Ku, yaitu supaya kamu 
saling mengasihi, seperti Aku telah mengasihi 
kamu.” Tidak ada kasih yang lebih besar 
daripada kasih seorang yang memberikan 
nyawanya untuk sahabat-sahabatnya. Kita 
dipanggil untuk berkorban bagi yang lain. 
Berkorban di dalam kasih dan bukannya 
mengurbankan orang lain demi diri sendiri.

You Can Sacrifice and Not Love
Tema pengorbanan memang keren, tetapi 
menyimpan jebakan juga. Tema ini bisa 
membuat orang jahat pun terlihat cukup 
cute. Thanos meskipun mengorbankan orang 
lain, dia juga ada sisi berkorbannya juga lho. 
Dia sungguh-sungguh sayang sama Gamora 

dan dia rela, bahkan dengan air mata, 
mengurbankan Gamora demi keselamatan 
bersama. Dia sudah berkorban dengan tidak 
sedikit. Dia sudah kehilangan satu per satu 
pengikutnya yang paling setia. Ada yang beku 
menjadi es, terbelah, tertusuk, dan lain-
lain. Thanos sudah berkorban banyak, dan 
pengorbanan ini dilakukan untuk kita semua. 
Namun, banyak orang masih menganggapnya 
penjahat. Bukankah kita yang menganggapnya 
orang jahat adalah orang-orang yang tega 
terhadap Thanos? Bukankah kita tidak sanggup 
melakukan pengorbanan seperti yang Thanos 
lakukan? Jika demikian, bukankah kita jauh 
lebih jahat dari Thanos dan apa hak kita 
mengatakannya jahat? 

Namun, kita perlu berhati-hati. Kita bisa 
jatuh kepada konsep self-sacrifice justifies 
the means. Banyak orang suka bersembunyi 
dari kesalahan yang dilakukan dengan kedok 
pengorbanan. Melegalisasi kesalahan ataupun 
keinginannya di balik kedok pengorbanan. 
Pengorbanan bisa menjelma menjadi semacam 
jalan pembenaran diri dan bukannya tindakan 
kasih. Kris Vallotton mengatakan, “You can 
sacrifice and not love. But you cannot love 
and not sacrifice.”

Namun di dalam 1 Korintus 13:3 dikatakan, 
“Dan sekalipun aku membagi-bagikan segala 
sesuatu yang ada padaku, bahkan menyerahkan 
tubuhku untuk dibakar, tetapi jika aku tidak 
mempunyai kasih, sedikit pun tidak ada 
faedahnya bagiku.” Pengorbanan tanpa kasih 
itu sangat mungkin muncul sebagai sisi gelap 
dari tindakan pelayanan kita. Berapa sering 
kita terlalu cepat menganggap pelayanan 
kita kepada orang lain sebagai tindakan 
penyelamatan yang memang pasti dibutuhkan 
serta tepat? Sebagai penolong, tentunya kita 
memosisikan diri sebagai pihak yang benar. 
Tetapi apakah selalu demikian kondisinya? Apa 
ga bisa terbalik, kalau sesungguhnya kita yang 
perlu ditolong dari keangkuhan diri sendiri?

Hal-hal seperti ini biasanya dialami oleh 
orang-orang atau kelompok orang yang 
melayani dalam modus superioritas. Orang 
Kristen zaman sekarang mungkin banyak yang 
menduduki kalangan masyarakat menengah 
ke atas, hidup di kota besar, jadi bos-bos 
di perusahaan, memiliki gereja besar, dan 
sebagainya. Cara pandang superioritas ini 
bisa menjelma menjadi sisi gelap dalam 
pelayanan yang dilakukan. Kita bisa cenderung 
menjadikan orang atau kelompok lain 
sebagai objek-objek belaka. Mereka menjadi 
kurban tindakan pelayanan kita. Jika begini, 
sebenarnya siapa yang kita layani? Orang lain 
atau superioritas diri sendiri?

Berapa sering kita sungguh-sungguh 
mendengarkan orang yang kita layani dan 
menjadikan mereka subjek yang setara? 
Apakah kita juga berani memosisikan diri 
sebagai yang ditolong? Orang lain sebagai 

Bersambung ke halaman 15
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Bayangkan jika apa yang Anda harap-
harapkan akhirnya ditikung oleh orang 
lain, entah itu beasiswa, pekerjaan, 

atau misalnya pujaan hati Anda yang menikah 
dengan orang lain. Sedih, kesal, marah–semua 
perasaan bercampur aduk menjadi satu. Lagi-
lagi, tema tikung-menikung kita jumpai pada 
babak selanjutnya dalam kisah kehidupan 
Yakub: pencarian pasangan hidup. Kali ini kita 
akan melihat bagaimana pernikahan Yakub 
harus berakhir dengan ditikung oleh orang 
yang dekat dengannya.

Di kisah sebelumnya, kita melihat bagaimana 
Yakub yang adalah seorang pendosa mengalami 
peristiwa spiritual yang menakjubkan. Yakub 
mendapat mimpi dan melihat tangga yang 
turun dari sorga sampai bumi, di mana pertama 
kalinya ada titik kontak antara sorga dan bumi, 
yang sebenarnya adalah bayang-bayang dari 
Kristus.1 Sebelumnya kita ingat bahwa pernah 
ada usaha manusia untuk menghubungkan 
bumi dan sorga melalui pembangunan Menara 
Babel. Tetapi itu adalah usaha yang sia-sia, 
karena jarak sorga dan bumi adalah jarak 
spiritual, bukan jarak geografis. Demikian 
juga tangga yang mencapai langit ini bukanlah 
suatu tangga yang bersifat geografis karena 
Tuhan melampaui ruang dan waktu. Prinsip ini 
berbalikan dengan Menara Babel, karena hanya 
Tuhanlah yang mampu menemukan manusia, 
sebaliknya tidak ada usaha apa pun yang 
manusia mampu lakukan untuk menemukan 
Tuhan. Tetapi meskipun dia telah mengalami 
perjumpaan personal dengan Tuhan, hal 
itu tidak serta-merta mengubah hidupnya. 
Setelah Yakub mengalami pengalaman spiritual 
yang spektakuler, nama Tuhan tidak muncul 
lagi dalam bagian narasi kehidupan Yakub 
yang selanjutnya.2 Ia adalah orang yang baru 
saja mengalami pengalaman spiritual, tetapi 
perjumpaannya dengan Tuhan tidak memiliki 
signifikansi apa-apa dalam kesehariannya. 
Sering kali hidup kita juga demikian, di satu 
sisi kita mengikut Tuhan, di sisi lain kita hidup 
dengan cara kita sendiri. Di daerah baru 
ini, hidupnya kosong setelah berpisah dari 
keluarganya sehingga dalam hal ini ia harus 
mengisinya dengan pengejaran akan cinta. 
Tetapi justru dalam pergumulan inilah Tuhan 
terus membentuk kehidupan Yakub. 

Setelah mencapai Haran, Yakub segera mencari 
kerabat ibunya dan kerabat pertama yang 
Yakub temui adalah Rahel. Ada kemungkinan 
Yakub menyukai Rahel sejak pertama kali 

bertemu. Sangat umum bagi laki-laki untuk 
tebar pesona demi menarik perhatian wanita. 
Reaksi pertama yang Yakub lakukan ketika 
bertemu Rahel adalah dia menunjukkan 
dominasinya dengan cara menggulingkan batu 
penutup sumur yang hanya bisa digulingkan 
oleh beberapa laki-laki. Alkitab mencatat pada 
saat itu para penggembala belum memberi 
minum domba-dombanya karena masih 
menunggu semuanya berkumpul dan dikatakan 
juga karena batu itu sangat besar.3 Ketika 
Rahel datang, dikatakan Yakub menggulingkan 
batu itu seorang diri dan memberi minum 
domba-dombanya.4 Kita sering melihat pola 
alpha male dalam dunia binatang, di mana 
terdapat kompetisi untuk berebut naik dalam 
hierarki kekuasaan dan yang di atas memiliki 
kesempatan lebih untuk mendapatkan si 
betina. Kita bisa melihat pola yang sama di 
dunia manusia; bahwa wanita lebih tertarik 
kepada laki-laki yang perkasa, cerdas, 
sukses, dan sebaliknya, laki-laki mengejar 
wanita tercantik. Relasi Yakub dan Rahel 
tidak lebih daripada ketertarikan natural. 
Dalam menggumulkan relasi, orang beriman 
seharusnya berbeda dengan dunia berdosa 
pada umumnya dan mempunyai karakteristik 
yang melampaui hal itu. Dalam menggumulkan 
hal ini pun tidak dicatat Yakub melibatkan 
Tuhan. 

Kita tahu bahwa dalam kisah sebelumnya, 
Yakub selalu berada di dalam bayang-bayang 
kakaknya. Kakaknya adalah pemburu yang 
gagah perkasa sedangkan ia hanyalah anak 
rumahan. Tetapi ternyata di negeri yang baru 
ini, ia telah menjadi orang yang paling perkasa 
dan bukan lagi si anak mami. Benarkah secepat 
itu Yakub berubah? Pada kenyataannya, 
perubahan yang terjadi hanyalah fenomena 
lahiriah saja, karena dari kehidupannya 
dapat dilihat bahwa ia masih adalah Yakub si 
penikung yang sama. Still the same old Jacob. 
Mungkin sekali standar keperkasaan di 
Kanaan dan di sekitar keluarga Abraham dan 
Ishak jauh melampaui standar keperkasaan 
di negeri ini. Dalam banyak kasus, orang 
yang kalah bersaing di suatu daerah yang 
sangat kompetitif akan mencari daerah lain 
yang lebih rendah standarnya, di mana ia 
bisa menjadi yang terbaik dan tidak merasa 
terancam. Sama seperti Yakub yang lari dari 
ancaman Esau yang lebih kuat darinya. Dalam 
kasus lain sering terjadi juga orang terbaik 
di suatu wilayah yang terbelakang akan 
mencari kesempatan di negeri lain yang lebih 

kompetitif untuk mengembangkan potensi 
dominasinya. Talent flow semacam ini akan 
membuat daerah yang maju semakin maju 
dan yang terbelakang semakin terbelakang. 
Orang percaya memang tidak bisa lepas dari 
permainan dan persaingan dunia. Tetapi kita 
tidak boleh hanya mempertimbangkan aspek 
survival. Terkadang justru kita harus setia 
bersaksi di sekitar orang yang secara performa 
lebih dari kita, namun juga siap turun inkarnasi 
dalam lingkungan yang jauh di bawah harapan 
kita. 

Tidak lama setelah itu, Yakub bertemu ayah 
dari Rahel, yaitu Laban yang merupakan 
saudara ibunya. Kita sudah familier dengan 
Laban ketika hamba Abraham mencarikan 
istri untuk Ishak. Sejak awal, matanya selalu 
terpaku pada hal material seperti perhiasan.5 
Ia tidak melihat ikatan kovenan Abraham 
dengan Allah, tetapi berlimpahnya harta yang 
Abraham miliki. Ketika Laban menjumpai 
Yakub, mungkin ia kecewa karena Yakub tidak 
membawa apa-apa. Tetapi setelah Yakub 
menceritakan masa lalunya, Laban melihat 
kedekatan antara dirinya dan Yakub yang 
merupakan penikung yang tamak. Karena itu 
ia memanggil Yakub “dagingku dan tulangku”, 
mengingatkan kita pada kata-kata Adam 
kepada Hawa.6 Sekarang mata Laban melihat 
potensi pada tenaga dan otot Yakub ketika 
mendengar kisah Yakub menggulingkan batu 
besar dan juga kepolosan Yakub yang sekarang 
sedang jatuh cinta kepada anaknya. Laban, 
seorang manipulator berpengalaman, melihat 
potensi sekaligus kelemahan Yakub sebagai 
kesempatan baik untuk dimanipulasi. Laban 
hanya melihat orang lain sebagai objek yang 
bisa dimanfaatkan untuk memperkaya dirinya. 
Laban memperalat saudaranya, Ribka, untuk 
memperoleh perhiasan Abraham. Ia juga 
memperalat anak-anaknya yaitu Lea dan 
Rahel, untuk menyandera Yakub. Ini bukanlah 
hal yang mengherankan, Yakub menikung 
karena dia terlebih dahulu terperangkap 
oleh tipu daya ibunya yang tak lain tak bukan 
adalah saudara Laban. Mereka semua adalah 
bagian dari keluarga penipu.

Laban mulai memanipulasi Yakub dengan 
bertanya apakah upah yang Yakub inginkan 
untuk bekerja baginya. Yakub, yang dikatakan 
cinta kepada Rahel, menjawab bahwa ia rela 
bekerja selama tujuh tahun untuk memperoleh 
Rahel.7 Tetapi kita akan melihat dalam bagian 
berikutnya bahwa sebenarnya ia tidak benar-
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benar mencintai Rahel, semua pengejaran ini 
hanyalah untuk mengisi kekosongan hatinya. 
Tujuh tahun bekerja setara dengan 126 
syikal, yaitu sekitar empat kali lebih mahal 
daripada mahar anak gadis di zaman itu, yang 
menunjukkan bahwa Yakub tidak berpikir 
rasional dalam menawar.8 Laban sebenarnya 
tidak pernah sekalipun berkata “ya” atas 
tawaran Yakub. Laban hanya berkata, “Lebih 
baik ia kuberikan padamu daripada orang 
lain,” untuk memanipulasi Yakub yang 
bahkan sudah tidak dapat menawar dengan 
rasional.9 Betapa licik dan lihainya Laban! 
Setelah tujuh tahun berlalu, Yakub meminta 
apa yang menjadi upahnya kepada Laban 
dengan menggunakan kata vulgar dan sudah 
menjadi skandal di kalangan rabi-rabi sejak 
dahulu.10 Ini menunjukkan bahwa Yakub ingin 
menikahi Rahel bukan karena ia mencintai 
Rahel, tetapi karena ia ingin melampiaskan 
birahinya dengan Rahel. Hati Yakub kosong, 
sehingga ia berpikir sekslah yang akan 
memberinya kepuasan sejati. Sebaliknya bagi 
Laban, anak-anaknya hanyalah objek yang bisa 
diperjualbelikan seperti pelacur, khususnya 
bagaimana ia berusaha menjual “komoditas 
tak laku” yang selama ini menjadi beban dalam 
hidupnya yaitu Lea. 

Di perikop sebelumnya, penulis Kejadian tiba-
tiba mengubah fokus cerita pada perbandingan 
Lea dan Rahel.11 Lea adalah pribadi yang 
minder. Dikatakan, sejak kecil ia selalu hidup 
dalam bayang-bayang adiknya yang selalu 
melampaui dia baik dalam karakter maupun 
kecantikan.12 Sebaliknya, dikatakan bahwa 
Rahel itu elok, tidak hanya parasnya tetapi 
juga sikapnya. Sedangkan Lea dikatakan 
matanya tidak berseri, sebenarnya dalam 
bahasa Ibrani artinya lebih kompleks dari itu.13 
Talmud Yahudi mengaitkan bentuk matanya 
dengan anak yang terlalu sering menangis 
meratapi nasibnya.14 Kadang kita bisa melihat 
kaitan antara paras dan karakter. Anak yang 
cantik atau berbakat akan sering memperoleh 
pujian sejak kecil. Sementara anak yang tidak 
elok seperti Lea, akan sering memperoleh 
ejekan ataupun cacian sejak kecil. Ini akan 
memengaruhi pembentukan kepribadian anak 
tersebut. Mungkin anak ini akan terbiasa 
berkata-kata kasar atau penuh kepahitan 
dan hal-hal negatif, sehingga membuat orang 
di sekitarnya tidak terlalu nyaman berada 
di dekatnya, lalu menganggap karakter 
anak ini buruk. Lalu bisa kita lihat bahwa 
pengaruh ini menurun, di mana anak-anak 
Lea berkarakter buruk jika dibandingkan anak-
anak Rahel. Namun, hal-hal yang kelihatan di 
luar ini belum tentu menunjukkan apa yang 
sebenarnya di dalam hati orang tersebut. 
Bahkan nanti bisa kita lihat sekalipun karakter 
Lea tidak terlalu baik, ia memiliki kebesaran 
hati jauh melampaui Rahel yang tetap tidak 
puas meskipun telah memperoleh hal-hal 
yang baik.

Dalam kisah ini kita melihat usaha Laban 
untuk menjual Lea. Ia harus memutar otak 
dagangnya untuk bisa membuat komoditas 
yang tidak laku ini terjual. Namun, bukan 
memakai promosi seperti buy one get one 

free, Laban justru memakai hidden terms and 
conditions: jika ingin membeli Rahel, maka 
Lea harus dibeli dahulu dengan harga yang 
sama. Dan kita tahu pada akhirnya strategi 
dagang ini berhasil, dan pernikahannya dengan 
Rahel berhasil “ditikung” oleh Lea. Keesokan 
paginya, ia terkejut dan melabrak Laban. 
Tetapi Laban tidak khawatir karena sudah 
banyak pengalaman menipu dan memang 
sejak awal tidak jelas perjanjiannya apa. 
Laban hanya berkata bahwa kebiasaan di sini 
kakak dinikahkan terlebih dahulu barulah adik. 
Jawaban ini menusuk tepat pada trauma masa 
lalunya. Dia adalah adik, sama seperti Rahel 
dan dia ingin Rahel melangkahi kakaknya 
sama seperti dia melangkahi Esau. Laban 
menipunya sama persis seperti ia menipu 
Ishak. Sama seperti Ishak menyentuh dan 
mencium Yakub dalam kebutaan dan tertipu, 
maka ia menyentuh dan mencium Lea dalam 
kegelapan dan tertipu. Dalam Midrash Yahudi 
dikisahkan terdapat dialog imajiner antara 
Yakub dan Lea. Ketika Yakub marah pada Lea, 
ia hanya menjawab bahwa tidak mungkin ada 
murid tanpa guru. Ketika Ishak memanggil 
Esau dalam kegelapan, Yakub menjawab. 
Maka sekarang ketika Yakub memanggil Rahel 
dalam kegelapan, Lea menjawab.15 Perlakuan 
yang sama persis seperti yang ia lakukan 
di masa lalu. Sekarang ia tahu bagaimana 
rasanya ditipu, dikhianati, dan ditikung 
oleh kerabatnya sendiri. Terkadang Tuhan 
membalikkan perlakuan kita kepada orang 
lain untuk menunjukkan betapa jahatnya kita.
Yakub mungkin bertanya dalam hatinya, 
“Tuhan mengapa hal ini terjadi padaku, 
bukankah Engkau berjanji untuk menyertaiku?” 
Penyertaan Tuhan tidak selalu berarti hidup 
akan menjadi lancar. Kita masih hidup dalam 
dunia berdosa yang penuh kejahatan dan 
cobaan. Yakub mudah sekali ditipu sekalipun 
telah mengalami perjumpaan dengan Tuhan. 
Ia belum dewasa secara rohani, masih 
bergantung pada pemikirannya sendiri dan 
bukan bersandar pada hikmat Tuhan. Dari 
kisah ini kita bisa belajar bahwa kita sangat 
membutuhkan hikmat Tuhan untuk hidup 
dalam dunia yang jahat. Tetapi di sisi lain 
kita juga harus ingat bahwa Tuhan telah 
berjanji untuk tidak meninggalkan Yakub. Kita 
bisa melihat bahwa sekalipun Tuhan seperti 
tidak beserta dengan Yakub, tetapi Tuhanlah 
yang menjalin semua peristiwa ini untuk 
membentuk karakter Yakub yang rusak. Tuhan 
ada dalam situasi ini sekalipun Yakub tidak lagi 
melibatkan Tuhan dalam hidupnya. Tuhan bisa 
memakai kejahatan dan dosa manusia untuk 
menggenapkan rencana-Nya.

Melihat kelemahan Yakub, Laban secara licik 
menawarkan Rahel sebagai upah untuk tujuh 
tahun bekerja lagi padanya.16 Banyak yang 
berpikir Yakub bekerja selama empat belas 
tahun sebelum memperoleh Rahel, tetapi 
sebenarnya Rahel diberikan seminggu setelah 
pernikahannya dengan Lea.17 Laban penipu 
ulung tahu bahwa Yakub tidak akan lagi mudah 
percaya padanya. Jadi Rahel diberikan cepat 
agar Yakub tidak meninggalkannya untuk tujuh 
tahun lagi. Yang Laban inginkan hanyalah 
memperbudak orang-orang terdekatnya. 

Dalam hal ini, seolah-olah Yakub telah 
memperoleh impiannya yaitu menikah 
dengan gadis idamannya. Namun, ternyata 
kehidupan pernikahannya tidak seindah yang 
ia bayangkan. Dalam artikel selanjutnya, 
akan dibahas bagaimana justru pernikahan 
yang Yakub harapkan ini ternyata menjadi 
bencana dalam hidupnya. Ya, bencana; karena 
tikung-menikung tidak akan pernah lepas 
dari kehidupannya, tak terkecuali kehidupan 
pernikahannya. 

Yakub memulai dengan motivasi yang salah. 
Sesuai namanya, ia terus berusaha mengejar 
dan mengambil semua hal untuk mengisi 
hidupnya yang kosong. Yakub miskin cinta 
sehingga ia mengejar cinta. Keluarganya 
pun tidak sungguh-sungguh mencintainya, 
karena itu ia mencari sumber cinta dari 
tempat yang lain–dan sayangnya Yakub 
salah. Ia rela mengorbankan apa pun bahkan 
memberikan tawaran tidak rasional demi 
mendapatkan cinta. Tetapi apakah benar cinta 
yang didapatnya? Nyatanya dalam pengejaran 
cintanya itu, ia memperoleh penipuan dan 
kesia-siaan. Sungguh ironis! Tetapi sebaliknya, 
hidup Kristus sangat penuh dengan cinta 
kasih; dan dari starting point inilah Ia mengisi 
hidup manusia yang kosong dengan cinta-Nya. 
Kristus tidak pernah tertipu dan tahu betul 
harga yang harus Ia bayar, tetapi Ia tetap rela 
mengorbankan hidup-Nya. Jika Yakub rela 
bekerja tujuh tahun demi kekasihnya, maka 
Kristus lebih lagi karena Ia rela menderita 
dan mati untuk gereja-Nya.18 Kita yang sekali 
lagi disadarkan akan hal ini, sebagai gereja, 
apakah yang menjadi respons kita? Terus 
mencari cinta pada tempat yang salah, atau 
berbalik kepada Sang Kasih itu sendiri? Sola 
gratia.

Hendrik Santoso Sugiarto
Pemuda GRII Singapura

Endnotes:
1. Yohanes 1:51.
2. The Life of Jacob: The Knots Tied - Sinclair Ferguson: 

https://www.sermonaudio.com/sermoninfo.
asp?SID=fpc-092307am.

3. Kejadian 29:7-8.
4. Kejadian 29:10.
5. Kejadian 24:30.
6. Kejadian 2:23.
7. Kejadian 29:18.
8. Robert Alter. Genesis: Translation and Commentary 

(Norton 1997).
9. Kejadian 29:19.
10. Genesis 29:21 (interlinear) weabowah eleha 

 secara literal berarti memasukkan ָ(היֶֽלֵא האָוֹ֖באְָו)
ke dalamnya (Rahel), yang merujuk pada aktivitas 
seksual.

11. Kejadian 29:16.
12. Kejadian 29:17.
13. Rakkot (תוכר) secara literal berarti lemah, tetapi 

bukan berarti tidak dapat melihat jauh, mungkin 
lebih bermakna sayu dan lelah.

14 Bava Batra 123a.
15. Midrash Bereishit Rabbah 70:19.
16. Kejadian 29:27.
17. Kejadian 29:28.
18. Efesus 5:2.
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Ratusan tahun yang lalu, di mana 
teknologi belum berkembang seperti 
sekarang, musik hanyalah konsumsi 

kalangan elitis. Musik hanya dinikmati oleh 
orang-orang yang memiliki uang, orang-orang 
kaya yang bisa membayar komponis untuk 
menggubah lagu sekaligus menyewa musisi 
untuk memainkan lagu tersebut di dalam 
rumah mereka. Akibatnya, pemusik bukanlah 
profesi yang umum pada saat itu. Mereka, 
para musisi ini, hanyalah orang-orang yang 
mendedikasikan seluruh hidupnya kepada seni 
yang dia cintai atau yang dia kuasai. Rakyat 
marginal tidak memiliki akses ke dunia musik 
karena ekonomi yang tidak mencukupi. Musik 
hanya dinikmati dalam kalangan lingkup yang 
sempit.

Menuju abad ke-21, perkembangan teknologi 
memperluas cakupan musik. Teknologi 
mengusung gaya hidup manusia yang semakin 
borderless karena kehadiran internet. Segala 
jenis musik akhirnya dapat diakses oleh segala 
kalangan hanya dengan satu klik saja. Di 
mana pun, kapan pun, siapa pun, kita dapat 
mendengar musik, belajar musik, dan juga 
menampilkan performa musik kita. Akibatnya, 
akses kepada musik semakin lama semakin 
luas dan mudah. 

Keberadaan teknologi seperti ini secara tidak 
langsung berdampak pada sikap kita terhadap 
musik. Berbicara secara lingkup masyarakat 
umum, musik tidak lagi menjadi sesuatu yang 
diidam-idamkan karena musik bisa didapatkan 
dengan begitu mudah. Berbeda dengan 
ratusan tahun yang lalu, untuk mendapatkan 
musik adalah sesuatu yang berharga karena 
sulit didapat. Akibatnya, orang rindu untuk 
bersentuhan dengan musik. 

Pada zaman ini, begitu “kacang”-nya 
(murahannya) musik membuatnya ditaruh 
di prioritas yang terakhir. Khususnya dalam 
konteks Indonesia, di mana budaya seperti 
musik bukan menjadi suatu hal yang mendesak 
untuk diperjuangkan. Hal ini semakin 
memojokkan aspek musik di dalam kehidupan 
kita. Hanya dengan men-download aplikasi 
dan streaming, kita dapat mendengarkan 
musik secara gratis sebagai pengiring dan 
pembangkit mood di kala bekerja. Jika kita 
ada uang lebih, kita sisihkan sebagian untuk 
berlangganan aplikasi player atau membeli 
CD. Jika ada waktu dan uang lebih, kita pergi 
ke konser setahun tiga kali, paling banyak 

sebulan sekali. Kalau ada kelebihan uang dan 
waktu, kita pergi belajar musik sebagai hobi 
sampingan. 

Perkembangan teknologi memiliki ekses 
positif dan negatif terhadap perkembangan 
musik. Positifnya adalah semakin banyak 
orang dapat “berbudaya” dengan lebih mudah 
dan murah. Semua orang tanpa melihat 
status ekonomi dan sosial, sepanjang mereka 
mempunyai akses kepada teknologi itu, dapat 
menikmati budaya yang sama. Cukup dengan 
memiliki smartphone yang dilengkapi dengan 
koneksi internet, kita dimungkinkan untuk 
belajar musik tanpa perlu jalan jauh berhari-
hari untuk berguru kepada “suhu” seperti 
ratusan tahun yang lalu. Di sisi lain, teknologi 
membuat masyarakat akhirnya merasa puas 
dengan musik rekaman sehingga membuat 
masyarakat menjadi malas untuk berbudaya 
secara langsung.1 Banyak artikel dan berita 
yang menyatakan efek negatif teknologi 
seperti kehidupan masyarakat semakin lama 
semakin malas, selalu menginginkan yang 
instan sehingga mengakibatkan daya ingat 
menurun, obesitas, bahkan permasalahan 
psikologis.2 Kita terbiasa untuk hidup secara 
artificial dan tidak lagi secara nyata.3 Konteks 
sosial seperti ini secara tidak sadar masuk ke 
dalam kehidupan berbudaya kita. 

Melihat kegawatan dari mayoritas masyarakat 
Indonesia dalam musik, Pdt. Dr. Stephen Tong 
mengusung misi untuk pergi ke kota-kota di 
seluruh Indonesia dalam satu minggu untuk 
mengadakan konser musik klasik. Tahun 2018 
ini merupakan kedua kali Grand Concert Tour 
diadakan dengan mengelilingi 7 kota – Jakarta, 
Makassar, Samarinda, Pontianak, Batam, 
Medan, dan Singapura dari 30 Juni-6 Juli 2018. 
Concert tour ini bertujuan agar masyarakat di 
kota-kota yang dikunjungi terpicu untuk mulai 
terlibat di dalam budaya musik, khususnya 
bagi generasi penerus. Konser ini juga tidak 
hanya sekadar memperkenalkan musik 
klasik kepada masyarakat luas. Ada tiga hal 
yang saya ingin kita sama-sama refleksikan 
berkaitan dengan acara ini. 

Pertama, Grand Concert Tour menawarkan 
kepada masyarakat bagaimana cara berbudaya 
yang lebih baik. Gaya hidup yang terlalu 
marak dengan perkembangan teknologi 
dan ilmu pengetahuan membuat kita lupa 
aspek lain sebagai manusia yaitu berbudaya. 
Seperti relasi antarmanusia yang memiliki 

kedekatan yang berbeda ketika kita bertemu 
secara fisik daripada hanya bertemu secara 
“awan”, begitu juga dengan musik. Musik 
perlu dipelihara dengan adanya kedekatan 
secara langsung seperti menonton konser dan 
lebih lagi jika kita terlibat secara langsung di 
dalamnya (bermain musik). Oleh sebab itu, 
mendengarkan musik hanya dengan rekaman 
saja tidak cukup. Sayangnya, hidup di dalam 
zaman postmodern ini membuat kita akhirnya 
merasa puas dengan ke-artificial-an itu 
(rekaman) saja. Oleh karena itu, kesadaran 
akan kebutuhan hal ini perlu diusahakan 
secara ekstra agar dapat mengerti. Banyak 
hal yang Pdt. Stephen Tong ajarkan selain 
memberikan lantunan musik. Pdt. Stephen 
Tong mengajarkan bagaimana cara menghadiri 
konser–seperti dengan memakai baju yang 
rapi, bagaimana menghargai musik–tidak 
boleh ada suara sedikit pun dan tidak boleh 
masuk dan keluar ruangan sesukanya, atau 
tepuk tangan hanya di akhir lagu. 

Yang kedua adalah Grand Concert Tour 
memberitahukan kepada kita bahwa 
kebudayaan seperti musik adalah aspek 
yang patut untuk diperjuangkan. Sering kali 
perjuangan di zaman teknologi ini sudah pudar 
karena hidup sudah terlalu mudah. Berbudaya 
musik tidaklah semudah ketika men-download 
di internet. Berbudaya musik memerlukan 
ketekunan untuk belajar, ketelitian, stamina 
yang lebih, konsentrasi, pengaturan uang, 
dan lain-lain. 

Yang ketiga adalah Grand Concert Tour 
mengajarkan kita yang sudah diberikan 
anugerah terlalu besar dari Tuhan untuk dapat 
menikmati musik yang indah, khususnya kita 
yang berada di Jakarta. Maka melalui concert 
tour ini kita diajak untuk menjadi berkat bagi 
orang lain. Dengan kata lain, Tuhan telah 
memenuhi kita dengan anugerah-Nya dan 
kita sekarang telah luber dan membagikannya 
kepada orang lain. Konsep berkat di sini 
dimulai dari Allah yang terlebih dahulu 
bekerja, baru manusia yang bergerak. Jika 
manusia mencoba untuk menjadi berkat 
untuk orang lain tanpa diberikan dari Tuhan 
terlebih dahulu, maka yang terjadi adalah ia 
akan sampai pada titik dirinya terkuras habis 
karena manusia adalah sumber yang terbatas. 

Orang Kristen dimandatkan untuk menjadi 
berkat yang tidak menuntut timbal balik. 
Kita sebagai manusia berdosa cenderung 
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untuk memiliki konsep utang yang berlebihan. 
Ketika kita memberikan sesuatu kepada orang 
lain, maka orang itu harus membalaskan 
kembali kepada kita. Jika tidak seperti itu, 
maka kita akan menjadi manusia bodoh dan 
dianggap mudah dipermainkan orang lain. Itu 
adalah konsep dunia. Akan tetapi, kekristenan 
menawarkan sesuatu hal yang lain. Kita 
ditugaskan hanya memberikan kepada orang 
lain tanpa memedulikan apakah ada yang 
kembali kepada kita atau tidak. Terkesan 
seperti yang kita berikan tersebut akan hilang 
tanpa kembali kepada kita. Tidak berhenti 
sampai di situ saja, Allah kita juga berjanji 
bahwa Dia yang akan terus memenuhi kita. 

Sebaliknya, manusia akan selalu berutang 
kepada Tuhan. Ketika kita ingin membalas 
kebaikan Tuhan, pasti Tuhan akan memberikan 
imbalan-Nya yang lebih besar daripada yang 
kita berikan. Ketika kita mau membalas 
imbalan tersebut, Tuhan pun dapat 
mengembalikannya dengan lebih besar. 
Dengan demikian, utang kita tidak akan 
pernah lunas di hadapan Tuhan karena Tuhan 
akan terus beranugerah kepada kita. Inilah 
kebaikan dan belas kasihan Tuhan. Dengan 
iman seperti ini, orang Kristen pasti tidak akan 
berhenti untuk membalas kebaikan Tuhan 
melalui menjadi berkat untuk orang lain.

Prinsip-prinsip seperti ini yang harus kita 
adopsi ketika kita merencanakan sesuatu 

di dalam hidup kita. Kita belajar untuk 
merencanakan sesuatu dimulai dari anugerah–
apa yang Tuhan sudah limpahkan kepada kita 
dan juga memikirkan bagaimana orang lain 
dapat menikmati anugerah yang sama seperti 
kita. Kita belajar bagaimana melayani mulai 
dari kebutuhan masyarakat di sekitar kita 
tanpa memedulikan kenyamanan diri kita 
sendiri. Prinsip seperti ini yang Pdt. Stephen 
Tong coba tularkan kepada kita. Beliau selalu 
berpikir hal yang besar, yang jangka panjang, 
bahkan mungkin yang kita tidak bisa lihat 
secara langsung hasilnya. Ia selalu berpikir 
kebaikan orang lain, selalu tidak peduli 
diri bagaimana, dan selalu memedulikan 
bagaimana orang bisa berkembang, dan 
kalau bisa lebih baik dari dirinya sendiri. 
Pdt. Stephen Tong tidak pernah memedulikan 
dirinya apakah akan mendapatkan uang 
banyak atau tidak dari hasil pelayanannya, 
apakah beliau akan tidur enak atau tidak, 
bagaimana orang akan memandang dia, 
apakah orang yang dia bagikan berkat akan 
menjadi pengikut dia atau tidak. Beliau hanya 
berpikir kasih dan anugerah Tuhan yang begitu 
besar kepada beliau menggerakkan beliau 
untuk terus membagikannya kepada orang 
lain, baik itu khotbah, pengajaran, maupun 
budaya. 

Akhirnya, kita harus sadar, semakin kita 
mencoba untuk menarik semuanya untuk 
diri kita, maka kita akan semakin kehilangan 

semuanya. Semakin kita mencoba untuk 
melepaskan keegoisan kita dan menjadi 
berkat, maka kita akan mendapatkan 
berkat dengan menyaksikan orang lain yang 
terberkati melalui pelayanan kita. 

“But you are a chosen race, a royal priesthood, 
a holy nation, God’s own people, that you may 
declare the wonderful deeds of him who 
called you out of darkness into his marvelous 
light.” God has chosen us and brought us from 
darkness to light so that we would spread his 
reputation and be for him a name and a praise 
and a glory. (1Ptr. 2:9)

Sarah Charista
Pemudi FIRES

Endnotes:
1. Teknologi rekaman dahulu dibuat dengan sebuah 

motivasi yang baik yaitu untuk bisa menjadi cara 
untuk kita kembali merefleksikan hasil performa 
kita, atau menjadi sebuah catatan di dalam sejarah.

2. https://www.cnnindonesia.com/teknologi 
/20151228162500-199-100753/penelitian-internet-
bikin-otak-manusia-malas.

3. Dalam filsafat Baudrillard memakai kata “simulasi”.

penolong kita? Tuhan memerintahkan kita 
untuk saling mengasihi, dan ini memosisikan 
bahwa diri kita juga harus memiliki 
kerendahan hati untuk bisa dilayani oleh 
orang yang lain, dan bahkan dikritik atau 
dikoreksi di dalam kasih. Dengan demikian 
kita akan terus mengoreksi dan merefleksikan 
diri. Apakah pengorbanan yang saya lakukan 
sungguh-sungguh melayani orang lain? Atau 
justru melayani konsep atau rencana saya 
sendiri yang saya anggap superior dan pasti 
benar? Apakah pelayanan yang saya lakukan 
sebenarnya adalah ajang untuk melayani 
pernyataan ide diri saya sendiri? Apakah misi 
penyelamatan dunia kita kepada orang lain 
itu sungguh-sungguh menyelamatkan dunia 
ataukah hanya menyelamatkan gengsi dan 
pride diri kita yang sok hero, sok signifikan, 
sok superior? Kiranya Tuhan menolong kita 
untuk lebih peka mendengar jeritan orang 
lain dan berani membuka diri untuk terus 
dikoreksi oleh-Nya.

Di sisi lain, kita juga bisa terus menaruh 
diri di posisi korban, sehingga kita merasa 
diri pasti benar. Kitalah korban dari oknum-
oknum yang superior dan kita bangga menjadi 

pemeran korban sehingga ada pihak superior 
yang bersalah. Jika demikian, sesungguhnya 
kita sedang menghidupi filsafat postmodern 
di dalam pelayanan kita. Kita memakai 
pola berpikir dekonstruksionisme untuk 
diri menjadi benar, suatu cara pembenaran 
melalui dekonstruksi yang lain. Hal yang 
sederhana sering kita lihat di dalam 
keseharian kita, kita kenal dengan istilah 
bully. Dengan mendekonstruksi yang lain, diri 
ini terlihat menjadi lebih baik, lebih benar, 
lebih kasihan daripada si pemeran superior 
itu. Sesungguhnya kita tidak ada bedanya 
dengan pemeran superior tersebut, bukankah 
pola ini juga ada pada Thanos? Bukankah 
Thanos sebenarnya juga adalah korban? Dia 
korban idealisme yang ada pada dirinya, 
sambil menangis dia HARUS mengurbankan 
Gamora yang sangat dia kasihi. Bukankah 
sisi ini yang kita lihat dari Thanos dan 
akhirnya menyimpulkan dia tidak jahat? Jadi 
bagaimana seharusnya kita hidup? 

Pada akhirnya kita harus sadar kalau kita 
dipanggil untuk setia kepada kebenaran 
Allah, berani tunduk di bawah kebenaran 
dan otoritas-Nya, serta rela dipakai Allah 
untuk membangun Kerajaan Allah melalui 
kebenaran-Nya, bukan kerajaan diri sambil 
mengatakannya untuk kemuliaan Allah. Jadi, 

pertanyaannya adalah etika kita berespons 
kepada apa atau siapa? Mari kita sekali lagi 
merenungkan etika hidup kita, apakah kita 
sesungguhnya sudah hidup merespons kepada 
Allah dan seturut dengan kehendak-Nya? 

Andre Tirta Winoto
Pemuda FIRES

Sambungan dari halaman 11
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Tidur
Matahari terbenam, matahari terbit. Siklus ini menjadi 

penanda waktu. Waktu tidur dan waktu bangun. Mata 
anak-anak manusia, merem dan terbuka, mengikuti 

irama kemunculan matahari. Bahkan seluruh kehidupan manusia 
ditandai dengan dua keadaan tersebut yaitu tidur dan bangun. 
Keduanya tak terpisahkan karena tidak ada bangun tanpa tidur 
dan sebaliknya.

Mengapa manusia harus tidur, menarik untuk dipikirkan. Berbagai 
sumber yang mudah didapat di internet menyebutkan bahwa 
jam tidur tidak lepas dari perkembangan budaya. Saat belum 
ada bohlam, manusia sudah terbang ke alam mimpi hanya 
beberapa jam setelah matahari tenggelam. Lalu bangun sesaat 
sebelum matahari terbit kembali. Setelah adanya bohlam, 
keadaan berubah. Tidak hanya jam tidur berkurang, yang lebih 
menyedihkan, kemajuan tersebut ternyata menyebabkan sebagian 
umat manusia mengalami gangguan tidur. Amerika Serikat bahkan 
menghabiskan uang 50 miliar dolar per tahun untuk menangani 
urusan gangguan tidur.

Jadi apa pentingnya tidur? Para ilmuwan menemukan bahwa 
tidur yang cukup, secara umum sekitar 7-8 jam sehari, dapat 
memberikan banyak kebaikan. Mulai dari memelihara sistem 
imunitas tubuh dan sistem kardiovaskular, menciptakan memori 
baru, mengenyahkan racun protein beta-amyloid, dan tentu saja 
mengurangi stres serta depresi. Singkatnya, tidur memulihkan 
stamina. Akibatnya, jika seseorang kurang tidur atau kebanyakan 
tidur, kebaikan-kebaikan tadi berkurang. Untuk jangka panjang 
bahkan dapat berakibat buruk.

Lalu apa kata Alkitab tentang tidur? Mengapa Tuhan merancang 
tidur sehingga kita menghabiskan sepertiga hidup hanya 
untuk tidur? Mengapa Tuhan tidak membuat manusia memiliki 
kemampuan untuk terus terjaga? Bukankah hal itu membuat 
kita dapat mengerjakan lebih banyak tugas? Kita juga tidak akan 
menemukan murid yang tertidur di kelas, atau jemaat yang tidur 
pada waktu kebaktian, bukan? Mengapa harus tidur?

Tidur adalah sebuah peringatan bahwa kita terbatas dan bukan 
Tuhan. Hanya Tuhan yang tidak pernah tidur (Mzm. 121:4). Waktu 
tidur, kita harus menyerahkan segalanya ke dalam tangan Tuhan, 
karena waktu tidur kita tak dapat melakukan apa pun. Pilihan 
satu-satunya adalah menikmati tidur, waktu istirahat yang Tuhan 
berikan. 

Lewat tidur kita dapat belajar rendah hati dan sadar diri karena 
tidur menandakan kebergantungan manusia. We are not in 
charge. God is. Seperti Daud yang tetap tidur saat puluhan ribu 
orang akan mengepung dirinya (Mzm. 3:6-7). Bahkan uniknya 
Tuhan memberikan semua yang dibutuhkan mereka yang 
dicintai-Nya pada waktu tidur (Mzm. 127:2). Tuhan memberikan 
teman yang sepadan untuk Adam, pada waktu ia tidur. Waktu 
Abraham tidur nyenyak, Tuhan membuat perjanjian (kovenan) 
dengannya. Saat Yakub mengelana sebatang kara dan harus tidur 
di alam terbuka yang penuh bahaya, Tuhan malah memberinya 
berkat yang berusaha dicurinya itu, yang telah membuatnya 
terusir. Demikianlah Tuhan beranugerah di tengah-tengah 
ketidakmampuan dan ketidaklayakan mereka yang dikasihi-Nya. 

Sains menunjukkan bahwa tubuh memerlukan tidur, karena 
demikianlah rancangan Tuhan. Bahkan alam di-setting untuk 
mendukung rancangan-Nya. Kita perlu tidur karena kita perlu 
bangun. Bangun untuk apa? Untuk mengakui kedaulatan-Nya 
atas hidup kita dan bersyukur atas pemeliharaan-Nya, lalu 
menyatakan kedua hal itu sepanjang hari. Saat menyadari bahwa 
Tuhan terus mengerjakan kasih karunia-Nya ketika kita tidur, 
apakah kita layak bangun dengan mimpi yang muncul dari ambisi 
pribadi? Baik tidur, baik bangun, marilah kita membesarkan 
nama-Nya!
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